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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan persepsi 
siswa terhadap kurikulum 2013 mata pelajaran seni budaya (seni musik) di SMP 
Negeri 8 Yogyakarta. Persepsi yang dimaksud adalah respon siswa terhadap 
kurikulum 2013 mata pelajaran seni budaya (seni musik).  
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dan instrumen penelitian 
berupa angket tertutup. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa SMP Negeri 8 
Yogyakarta yang berjumlah 937 siswa, sedangkan sampel dalam penelitian ini 
berjumlah 90 siswa yang diambil dengan menggunakan teknik random sampling. 
Dalam penelitian ini, uji validitas instrumen menggunakan rumus Pearson Product 
Moment dan uji reliabilitas instrumen menggunakan rumus Alpha Cronbach. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi siswa terhadap kurikulum 2013 
mata pelajaran seni budaya (seni musik) di SMP Negeri 8 Yogyakarta tahun ajaran 
2014/2015 adalah positif/baik. Hasil ini dapat dibuktikan dari 90 responden terdapat 
19 responden (21,1%) mempunyai persepsi yang baik, 43 responden (47,8%) 
mempunyai persepsi yang cukup baik, 20 responden (22,2%) mempunyai persepsi 
yang kurang baik dan 8 responden (8,9%) mempunyai persepsi sangat kurang baik. 
Jika dijumlahkan sebanyak 62 responden (68,9%) mempunyai persepsi baik dan 
cukup baik sedangkan 28 responden (31,1%) mempunyai persepsi kurang baik dan 
sangat kurang baik. 
 






A. Latar Belakang 
Pada jaman sekarang ini, kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi 
mengakibatkan terjadinya perkembangan ke arah yang lebih baik, begitu juga di 
bidang pendidikan. Upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan terus 
dilakukan, tetapi tidak akan pernah berhasil tanpa melalui jalan dan usaha untuk 
meningkatkan mutu pendidikan. Tanpa guru yang kompeten dan siswa yang 
aktif, fasilitas sekolah yang memadai dan mendukung kegiatan pembelajaran, 
maka tidak akan tercapai suatu sistem pendidikan untuk dapat mencapai hasil 
sebagaimana yang diharapkan. Dengan memperhatikan hal tersebut, salah satu 
prasyarat utama yang harus dipenuhi demi berlangsungnya proses belajar-
mengajar yang optimal adalah dengan adanya siswa yang aktif dan senang 
dengan apa yang dipelajarinya. 
Komponen utama dalam sistem pendidikan adalah peserta didik, guru 
dan kurikulum. Dalam proses belajar-mengajar ketiga komponen tersebut 
mempunyai hubungan yang tak terpisahkan satu dengan yang lainnya. Tanpa 
kehadiran salah satu dari komponen tersebut, proses interaksi edukatif tidak akan 
berjalan dan tujuan pendidikan tidak akan tercapai. Salah satu komponen yang 
sangat penting adalah kurikulum, saat ini kurikulum yang digunakan di 
Indonesia masih berkembang dan terus diperbaiki. Perbaikan dan perkembangan 
kurikulum dari waktu ke waktu menunjukkan belum mapannya sistem 
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pendidikan di Indonesia. Guru dan siswa bukan hanya sekedar bingung, tetapi 
seringkali menjadi tidak paham maunya penentu pendidikan membongkar-
bongkar kurikulum secara terus menerus. 
Hal tersebut menyebabkan banyak sikap, respon, dan pandangan para 
siswa khususnya siswa SMP, sehingga tidak aneh jika banyak respon dan 
tanggapan para siswa yang berpendapat setiap adanya perbaikan kurikulum 
berganti pula penyampaian materi yang diterapkan. Berbagai dampak positif dan 
negatif mewarnai dunia pendidikan setelah perkembangan dan perbaikan 
dilakukan oleh dinas pendidikan, apalagi setelah kurikulum KTSP tahun 2006 
yang diperbaiki menjadi kurikulum 2013 yang telah di resmikan oleh menteri 
pendidikan dan kebudayaan republik Indonesia pada pertengahan tahun 2013. 
Salah satu jenjang pendidikan di Indonesia yang harus menjalankan 
kurikulum 2013 adalah tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP). Kurikulum 
2013 merupakan kurikulum yang berbasis karakter dan kompetensi yang 
mengubah pola pendidikan dari orientasi terhadap hasil menjadi materi 
kependidikan sebagai proses melalui pendekatan tematik integrative dan 
pendekatan saintifik. Kurikulum 2013 ini menjanjikan lahirnya generasi penerus 
bangsa yang produktif, kreatif, inovatif, dan berkarakter. Dengan kreatif anak-
anak bangsa mampu berinovasi secara produktif untuk menjawab tantangan 
masa depan yang semakin rumit dan kompleks. Tujuan kurikulum 2013 ini 
dalam menghasilkan insan yang produktif, kreatif, dan inovatif 
berkesinambungan dengan tujuan pendidikan nasional untuk membentuk watak 
dan peradaban bangsa yang bermartabat.  
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Keberasilan kurikulum 2013 sangat di tentukan oleh beberapa faktor atau 
kunci sukses. Kunci sukses keberhasilan kurikulum 2013 adalah kepemimpinan 
kepala sekolah, kreatifitas guru, aktifitas peserta didik, sosialisasi, fasilitas dan 
sumber belajar, lingkungan yang kondusif untuk proses pembelajaran, dan 
partisipasi warga sekolah. Salah satu mata pelajaran dalam kurikulum 2013 
pendidikan nasional yang dijalankan ditingkat SMP adalah mata pelajaran Seni 
Budaya (seni musik) yang mencangkup kemampuan siswa untuk mengalami dan 
merasakan olah vokal, berapresiasi musik tradisional maupun musik modern 
dalam bentuk ansambel dan vukal group. 
Namun, pada kenyataannya pembelajaran tersebut masih belum 
terlaksana dengan baik sesuai dengan standart isi yang tercantum dalam 
kurikulum 2013 karena minimnya sosialisasi kurikulum 2013 terhadap para 
guru, sarana dan prasarana penerapan kurikulum yang belum memadai, sehingga 
hal ini berdampak kepada kesiapan siswa dalam menerima kurikulum 2013. 
Kenyataan ini perlu di akui oleh sekolah, guru, dan siswa yang sulit menerapkan 
kurikulum tersebut dan banyak guru yang belum menerima sosialisasi tentang 
kurikulum 2013 serta siswa yang belum membiasakan diri dengan pembelajaran 
kurikulum 2013. 
 Ada beberapa kemungkinan permasalahan, kendala, hambatan, dan 
pendapat yang muncul, mungkin saja penerapan kurikulum 2013 belum 
terlaksana dengan baik sesuai materi yang tercantum dalam standar isi dan 
tuntutan kurikulum 2013 yang mungkin terlalu sulit bagi siswa SMP, waktu 
yang terbatas, sarana dan prasarana yang kurang memadai, metode dan media 
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yang kurang cocok, atau kemungkinan lain permasalahannya ada pada siswanya 
yang belom terbiasa. Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, 
maka penulis berkeinginan untuk mencoba mengungkapkan lebih dalam 
mengenai persepsi siswa terhadap kurikulum 2013 mata pelajaran seni budaya 
(seni musik) di SMP Negeri 8 Yogyakarta. 
B. Identifikasi Masalah 
Dengan berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, 
maka dalam penelitian ini penulis akan mengidentifikasi masalah-masalah 
sebagai berikut : 
1. Penerapan kurikulum 2013 mata pelajaran seni budaya (seni musik) yang 
belum terlaksana dengan baik. 
2. Strategi pembelajaran yang belum sesuai dengan standart kurikulum 2013 
pendidikan seni budaya (seni musik). 
3. Sarana prasarana, fasilitas, dan sumber belajar di sekolah dari implementasi 
kurikulum 2013 yang belum mendukung. 
4. Banyaknya tuntutan indikator keberasilan bagi siswa dalam pelajaran seni 
budaya (seni musik) yang harus sesuai dengan standar isi dalam kurikulum 
2013 pelajaran seni budaya. 
5. Belum dikuasainya materi pembelajaran seni budaya (seni musik) oleh guru 
pendidikan seni musik yang harus sesuai dengan ini dalam Kurikulum 2013 




6. Banyaknya kendala, hambatan, kesukaran, permasalahan dan kekurangan 
dalam pelaksanaan kurikulum 2013 yang dihadapi oleh para siswa dalam 
melaksanakannya. 
7. Persepsi siswa terhadap kurikulum 2013 mata pelajaran seni budaya (seni 
musik) yang belum diketahui. 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penulis membatasi 
permasalahan dalam penelitian ini yaitu permasalahan mengenai persepsi siswa 
terhadap pelaksanaan kurikulum 2013 mata pelajaran seni budaya (seni musik) 
di SMP Negeri 8 Yogyakarta. 
D. Rumusan Masalah 
Permasalahan yang ingin digali dalam penelitian ini dirumuskan sebagai 
berikut: Bagaimana persepsi siswa terhadap pelaksanaan kurikulum 2013 mata 
pelajaran seni budaya (seni musik) di  SMP Negeri 8 Yogyakarta? 
E. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang hendak dicapai 
dalam penelitian ini yaitu, mendeskripsikan persepsi siswa terhadap pelaksanaan 








F. Manfaat Penelitian 
Dalam penelitian ini diharapkan dapat memperoleh beberapa manfaat yaitu : 
1. Manfaat Teoritis 
Secara teoritis hasil dari penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan yang 
berguna bagi pengembang kurikulum pendidikan nasional khususnya dalam 
mata pelajaran seni budaya (seni musik) bagi siswa SMP. 
2. Manfaat Praktis 
Secara praktis penelitian ini dapat digunakan untuk memberikan pengalaman 
baik untuk penelitian, pembaca, maupun semua yang terlibat dalam 
pendidikan nasional dan sebagai bahan pertimbangan dalam meningkatkan 
kebutuhan sarana dan prasarana yang di butuhkan dalam pelaksanaan 
pembelajaran terutama pelaksanaan pembelajaran yang menggunakan 
kurikulum 2013 mata pelajaran seni budaya (seni musik) di tingkat satuan 
pendidikan SMP. 
3. Batasan Istilah 
Untuk menghindari kesimpangsiuran dalam pembahasan, maka peneliti 
perlu untuk memberikan batasan-batasan istilah yang dipakai dalam penelitian 
ini sebagai berikut : 
1. Persepsi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah penafsiran individu 
antara lain pengamatan, pandangan, dan tanggapan di dalam memaknai 
informasi tentang lingkungan dengan alat penginderanya yang selanjutnya 
terjadi adanya suatu perhatian atau respon terhadap lingkungannya. Persepsi 
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yang di maksud dalam penelitian ini adalah persepsi siswa terhadap 
kurikulum 2013 mata pelajaran seni budaya (seni musik). 
2. Kurikulum 2013 Seni Budaya mata pelajaran seni budaya (seni musik) yang 
mencakup tentang materi kemampuan siswa untuk mengalami dan merasakan 
olah vocal group, berapresiasi musik modern dalam bentuk ansambel dan 
vocal group. Namun dalam penelitian ini seni budaya tidak di jabarkan secara 
detail, akan tetapi mata pelajaran seni musik saja yang akan di jabarkan 
secara detail sehingga judul dari penelitian ini adalah persepsi siswa terhadap 








A. Deskripsi Teori 
Sugiyono (2011: 54), mengatakan teori adalah alur logika atau penalaran, 
yang merupakan seperangkat konsep, definisi dan proposisi yang disusun secara 
sistematis. Secara umum teori mempunyai tiga fungsi, yaitu : menjelaskan, 
meramalkan, dan pengendalian. 
1. Persepsi 
Persepsi merupakan pandangan atau penilaian terhadap sesuatu, jika 
dilihat dari aspek psikologis, persepsi merupakan salah satu aspek psikologis 
yang penting bagi manusia dalam merespon kehadiran berbagai aspek dan 
gejala disekitarnya. Persepsi manusia terdapat perbedaan sudut pandang 
dalam penginderaan. Ada yang mempersepsikan sesuatu itu baik atau 
persepsi jelek yang akan mempengaruhi tindakannya. Karena setiap orang 
mempunyai kecenderungan dalam melihat benda yang sama dengan cara 
yang berbeda-beda. Perbedaan tersebut bisa dipengaruhi oleh banyak faktor, 
diantaranya adalah pengetahuan, pengalaman dan sudut pandangnya. 
Para ahli telah memberikan definisi yang beragam tentang persepsi, 
walaupun pada prinsipnya mengandung makna yang sama. Menurut Mujiyah 
(1988 : 9), persepsi merupakan proses yang dipelajari melalui interaksi 
dengan sekitarnya, persepsi mulai timbul perlahan-lahan sejak kecil dan 
seterusnya melalui interaksi dengan manusia lain. Sedangkan Walgito 
9 
 
(1997:100) menerangkan bahwa persepsi adalah proses pengorganisasian dan 
penginterpretasian terhadap stimulus yang diterima oleh individu sehingga 
menjadi sesuatu yang berarti dan merupakan respon yang intergrated dalam 
diri individu. Sedangkan menurut Thoha (2011: 141) menyatakan: 
“Persepsi adalah suatu proses kognitif yang dialami oleh setiap manusia 
dalam memahami lingkungannya, baik melalui penglihatan, 
pendengaran, penghayatan, perasaan, dan penciuman. Terlebih lanjut 
dijelaskan bahwa setiap persepsi selalu didahului oleh penginderaan yaitu 
proses diterimanya stimulasi oleh individu melalui alat indera yang 
selanjutnya diteruskan oleh syaraf ke otak sebagai pusat susunan syaraf 
dan disinilah terjadi proses fisiologis yang menyebabkan individu dapat 
menyadari tentang apa yang diterima dengan alat idera atau alat 
reseptornya.”  
 
Dari beberapa penjelasan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
persepsi mulai timbul perlahan-lahan sejak kecil dan seterusnya melalui 
interaksi dengan suatu proses yang dimulai dari penginderaan, baik melalui 
penglihatan, pendengaran, penghayatan, perasaan, dan penciuman, 
selanjutnya diteruskan oleh syaraf ke otak sebagai pusat susunan syaraf dan 
menyebabkan individu dapat menyadari tentang apa yang diterima dengan 
alat idera atau alat reseptor sesuai dengan pengetahuan, pengalaman dan 
sudut pandangnya. 
Menurut Moskowitz dan Orgel dalam Walgito (1997: 54), agar 
individu dapat menyadari bahwa untuk dapat mengadakan persepsi ada 
beberapa syarat yang perlu dipenuhi yaitu : 
a. Objek yang dipersepsi 
Objek menimbulkan stimulus yang mengenai alat indera atau 
reseptor. Stimulus dapat datang dari luar individu yang mempersepsi, 
tetapi juga dapat datang dari dalam diri individu yang bersangkutan yang 
langsung mengenai syaraf penerima yang bekerja sebagai reseptor. 
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b. Alat indera, syaraf dan susunan syaraf 
Alat indera atau reseptor merupakan alat untuk menerima 
stimulus, disamping itu juga harus ada syaraf sensoris sebagai alat untuk 
meneruskan stimulus yang diterima reseptor ke pusat susunan syaraf, 
yaitu otak sebagai pusat kesadaran. Sebagai alat untuk mengadakan 
respon diperlukan motoris yang dapat membentuk persepsi seseorang. 
c. Perhatian 
Untuk menyadari atau dalam mengadakan persepsi diperlukan 
adanya perhatian, yaitu merupakan langkah utama sebagai suatu 
persiapan dalam rangka mengadakan persepsi. Perhatian merupakan 
pemusatan atau konsentrasi dari seluruh aktivitas individu yang ditujukan 
kepada sesuatu sekumpulan objek. 
 
Thoha (2011:149), juga berpendapat bahwa persepsi pada umumnya 
terjadi karena dua faktor, yaitu faktor internal dan eksternal. 
a. Faktor eksternal berasal dari dalam diri individu, yang terdiri dari 
intensitas, ukuran, keberlawanan, pengulangan gerakan, hal-hal baru, latar 
belakang keluarga, informasi yang diperoleh, pengetahuan, dan 
kebudayaan sekitar.  
b. Faktor internal  adalah  faktor-faktor yang berasal dari luar individu, yang 
terdiri dari proses belajar, perasaan, sikap, kepribadian, individual, 
keinginan atau harapan, perhatian (fokus), keadaan fisik, gangguan 
kejiwaan, nilai, kebutuhan juga minat, dan motivasi dari individu. 
 
Menurut Toha (2011: 145),  proses terbentuknya persepsi didasari 
pada beberapa tahapan, yaitu: 
a. Stimulus atau Rangsangan 
Terjadinya persepsi diawali ketika seseorang dihadapkan pada suatu 
stimulus/rangsangan yang hadir dari lingkungannya. 
b. Registrasi 
Dalam proses registrasi, suatu gejala yang nampak adalah mekanisme 
fisik yang berupa penginderaan dan syarat seseorang berpengaruh 
melalui alat indera yang dimilikinya. Seseorang dapat mendengarkan 
atau melihat informasi yang terkirim kepadanya, kemudian mendaftar 
semua informasi yang terkirim kepadanya tersebut. 
c. Interpretasi 
Interpretasi merupakan suatu aspek kognitif dari persepsi yang sangat 
penting yaitu proses memberikan arti kepada stimulus yang diterimanya. 
Proses interpretasi tersebut bergantung pada cara pendalaman, motivasi, 




2. Persepsi Siswa 
Pada hakikatnya aktivitas pendidikan selalu berlangsung dengan 
melibatkan pihak-pihak sebagai aktor penting yang ada didalam aktivitas 
pendidikan, aktor penting tersebut adalah subjek yang memberi disebut 
pendidik, sedangkan subjek yang menerima disebut peserta didik (Muhadjir 
dalam Rohman, 2009: 105). Peserta didik merupakan subjek yang menerima 
apa yang disampaikan oleh guru. Sosok siswa umumnya merupakan sosok 
anak yang membutuhkan bantuan orang lain untuk bisa tumbuh dan 
berkembang ke arah kedewasaan. Persepsi siswa merupakan proses perlakuan 
siswa terhadap informasi tentang suatu objek dalam hal ini adalah saat 
berlangsungnya belajar mengajar dengan guru yang memberikan materi dan 
siswa melakukan pengamatan dengan indra yang dimiliki, sehingga siswa 
dapat memberi arti serta mengintepretasikan objek yang diamati. 
3. Konsep Dasar Kurikulum 
Di dalam bukunya Nurgiyantoro (2008 : 5) juga menerangkan tentang 
kurikulum, bahwa: 
“Kurikulum merupakan sesuatu yang dijadikan pedoman dalam segala 
kegiatan pendidikan yang dilakukan, termasuk kegiatan belajar mengajar di 
kelas. Kurikulum dapat di pandang sebagai suatu program yang didesain, 
direncanakan, dikembangkan, dan akan dilaksanakan dalam situasi belajar 
mengajar yang sengaja diciptakan di sekolah”. 
 
Sedangkan Arifin (2011: 19) menerangkan bahwa, teori kurikulum 
dapat ditinjau dari dua fungsi pokok, yaitu: 
a. Sebagai alat dan kegiatan intelektual untuk memahami pengalaman belajar 
siswa dalam proses pembelajaran yang dibantu oleh disiplin ilmu sosial 
yang lainnya. Fungsi yang pertama ini lebih banyak memfokuskan 
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keunikan dan kebebasan individu serta kegiatan-kegiatan yang bersifat 
sementara. 
b. Sebagai suatu strategi atau metode untuk mencapai tujuan-tujuan 
pendidikan berdasarkan data-data empiris. 
 
Berdasarkan paparan pengertian dan fungsi kurikulum yang 
diungkapkan diatas maka, kurikulum dapat diartikan sebagai pedoman yang 
didesain, direncanakan, dikembangkan, dan akan dilaksanakan dalam situasi 
belajar mengajar yang sengaja diciptakan di sekolah untuk mencapai tujuan 
pendidikan serta juga sebagai suatu strategi atau metode untuk mencapai 
tujuan-tujuan pendidikan berdasarkan data-data empiris. Hal ini sejalan 
dengan Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003, kurikulum merupakan 
seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan 
pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan 
kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan tertentu.  
4. Konsep Dasar Kurikulum 2013 
a. Pengertian Kurikulum 2013 
Kurikulum 2013 adalah pengembangan dari kerikulum berbasis 
kompetensi (KBK) yang telah dirintis pada tahun 2004 dan kurikulum 
tingkat satuan pendidikan tahun 2006 yang mencangkup kompetensi 
sikap, pengetahuan dan keterampilan secara terpadu, sebagaimana amanat 
UU No. 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional pada 
penjelasan pasal 35, bahwa kompetensi lulusan merupakan kualifikasi 
dari kemampuan kelulusan yang mencangkup sikap, pengetahuan dan 
keterampilan sesuai dengan standar nasional yang telah disepakati. 
13 
 
b. Karakteristik dan Penyempurnaan Pola Pikir Kurikulum 2013 
Menurut peraturan kementeri pendidikan dan kebudayaan nomor 
58 tahun 2014 tentang kurikulum 2013 sekolah menengah pertama, 
kurikulum 2013 dirancang dengan karakteristik sebagai berikut: 
1) Mengembangkan keseimbangan antara sikap spiritual dan sosial, 
pengetahuan, dan keterampilan, serta menerapkannya dalam berbagai 
situasi di sekolah dan masyarakat.  
2) Menempatkan sekolah sebagai bagian dari masyarakat yang 
memberikan pengalaman belajar agar peserta didik mampu 
menerapkan apa yang dipelajari di sekolah ke masyarakat dan 
memanfaatkan masyarakat sebagai sumber belajar. 
3) Memberi waktu yang cukup leluasa untuk mengembangkan berbagai 
sikap, pengetahuan, dan keterampilan. 
4) Mengembangkan kompetensi yang dinyatakan dalam bentuk 
kompetensi inti kelas yang dirinci lebih lanjut dalam kompetensi dasar 
mata pelajaran. 
5) Mengembangkan kompetensi inti kelas menjadi unsur pengorganisasi 
(organizing elements) kompetensi dasar. Semua kompetensi dasar dan 
proses pembelajaran dikembangkan untuk mencapai kompetensi yang 
dinyatakan dalam kompetensi inti. 
6) Mengembangkan kompetensi dasar berdasar pada prinsip akumulatif, 
saling memperkuat (reinforced) dan memperkaya (enriched) antar-
mata pelajaran dan jenjang pendidikan (organisasi horizontal dan 
vertikal). 
 
Kurikulum 2013 dikembangkan dengan penyempurnaan pola 
pikir sebagai berikut: 
1) Penguatan pola pembelajaran yang berpusat pada peserta didik. 
Peserta didik harus memiliki pilihan-pilihan terhadap materi yang 
dipelajari dan gaya belajarnya (learning style) untuk memiliki 
kompetensi yang sama. 
2) Penguatan pola pembelajaran interaktif (interaktif guru-peserta didik-
masyarakat-lingkungan alam, sumber/media lainnya). 
3) Penguatan pola pembelajaran secara jejaring (peserta didik dapat 
menimba ilmu dari siapa saja dan dari mana saja yang dapat 
dihubungi serta diperoleh melalui internet). 
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4) Penguatan pembelajaran aktif-mencari (pembelajaran siswa aktif 
mencari semakin diperkuat dengan pendekatan pembelajaran 
saintifik). 
5) Penguatan pola belajar sendiri dan kelompok (berbasis tim). 
6) Penguatan pembelajaran berbasis multimedia. 
7) Penguatan pola pembelajaran berbasis klasikal-massal dengan tetap 
memperhatikan pengembangan potensi khusus yang dimiliki setiap 
peserta didik. 
8) Penguatan pola pembelajaran ilmu pengetahuan jamak 
(multidisciplines). 
9) Penguatan pola pembelajaran kritis. 
 
c. Peraturan Pemerintah Tentang Kurikulum 2013 
Kurikulum 2013 disusun dan dikembangkan berdasarkan Undang-
Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 36 
ayat 1 dan 2 sebagai berikut: 
1) Pengembangan kurikulum mengacu pada Standar Kurikulum 
Pendidikan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. 
2) Kurikulum pada semua jenjang dan jenis pendidikan dikembangkan 
dengan prinsip diversifikasi sesuai dengan satuan pendidikan, potensi 
daerah, dan peserta didik. 
 
Sedangkan kurikulum 2013 mulai dilaksanakan di satuan 
pendidikan dasar dan pendidikan menengah pada tahun ajaran 
2013/2014. Setelah belangsung selama 3 semester di satuan pendidikan 
dasar dan pendidikan menengah yang ditunjuk oleh kementeri 
pendidikan dan kebudayaan, pada bulan desember tahun 2014 kementeri 
pendidikan dan kebudayaan mengeluarkan peraturan no. 160 tahun 2014 
tentang pemberlakuan kurikulum tahun 2006 dan kurikulum 2013 
sebagai berikut: 
1) Pasal 1 
Satuan pendidikan dasar dan pendidikan menengah yang 
melaksanakan kurikulum 2013 sejak semester pertama tahun pelajaran 
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2014/2015 kembali melaksanakan kurikulum tahun 2006 mulai 
semester kedua tahun pelajaran 2014/2015 sampai ada ketetapan dari 
kementerian untuk melaksanakan kurikulum 2013. 
2) Pasal 2 
a) Satuan pendidikan dasar dan pendidikan menengah yang telah 
melaksanakan kurikulum 2013 selama 3 (tiga) semester tetap 
menggunakan kurikulum 2013. 
b) Satuan pendidikan dasar dan pendidikan menengah yang 
melaksanakan kurikulum 2013 sebagaimana dimaksud pada ayat 
(1) merupakan satuan pendidikan rintisan penerapan kurikulum 
2013. 
c) Satuan pendidikan rintisan sebagaimana dimaksud pada ayat (2) 
dapat berganti melaksanakan kurikulum tahun 2006 dengan 
melapor kepada dinas pendidikan provinsi/kabupaten/kota sesuai 
dengan kewenangannya. 
3) Pasal 3 
a) Satuan pendidikan dasar dan pendidikan menengah yang belum 
melaksanakan Kurikulum 2013 mendapatkan pelatihan dan 
pendampingan bagi: Kepala satuan pendidikan, pendidik, tenaga 
kependidikan dan pengawas satuan pendidikan. 
b) Pelatihan dan pendampingan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
bertujuan meningkatkan kompetensi dan penyiapan pelaksanaan 
Kurikulum 2013. 
c) Pelatihan dan pendampingan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
dilakukan sesuai dengan standar yang ditetapkan oleh Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan. 
4) Pasal 4 
Satuan pendidikan dasar dan pendidikan menengah dapat 
melaksanakan Kurikulum Tahun 2006 paling lama sampai dengan 
tahun pelajaran 2019/2020. 
 
d. Landasan Pengembangan Kurikulum 
Menurut Mulyasa (2013: 64), landasan pengembangan kurikulum 
terdapat tiga macam, yaitu: 
1) Landasan Filosofis 
a) Filosofis Pancasila yang memberikan berbagai prinsip dasar dalam 
pembangunan pendidikan. 
b) Filosofis pendidikan yang berbasis pada nilai-nilai luhur, nilai 
akademik, kebutuhan peserta didik, dan masyarakat. 
2) Landasan Yuridis 
a) RPJMM 2010-2014 Sektor Pendidikan, tentang perubahan 
metodologi pembelajaran, dan penataan kurikulum. 
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b) PP no. 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan. 
c) INPRES No. 1 Tahun 2010, tenteng Pervepatan Pelaksanaan 
Prioritas Pembangunan Nasional, penyempurnaan kurikulum, dan 
metode pembelajaran aktif berdasarka nila-nilai budaya bangsa 
untuk membentuk daya saing dan karakter bangsa. 
3) Landasan Knseptual 
a) Relevan Pendidikan (link and match). 
b) Kurikulum berbasis kompetensi dan karakter. 
c) Pembelajaran konstekstual (contextual teaching and learning). 
d) Pembelajaran aktif (student active learning). 
e) Penilaian yang valid, utuh, dan menyeluruh. 
 
e. Tujuan Kurikulum 2013 
Menurut Mulyasa (2013: 65) menerangkan bahwa, 
“Pengembangan kurikulum 2013 difokuskan pada pembentukan 
kompetensi dan karakter peserta didik, berupa panduan pengetahuan, 
keterampilan, dan sikap yang dapat didemonstrasikan peserta didik 
sebagai wujud pemahaman terhadap konsep yang dipelajarinya secara 
kontekstual. Kurikulum 2013 menurut para guru untuk menilai hasil 
belajar peserta didik dalam proses pencapaian sarana belajar, yang 
mencerminkan penguasaan dan pemahaman terhadap apa yang dipelajari. 
Oleh karena itu, peserta didik perlu mengetahui kriteria penguasaan 
kompetensi dan karakter yang akan dijadikan sebagai penilaian hasil 
belajar, sehingga peserta didik dapat mempersiapkan dirinya melalui 
penguasaan terhadap sejumlah kompetensi dan karakter tertentu, sebagai 
prasyarat untuk melanjutkan ke tingkat penguasaan kompetensi dan 
karakter berikutnya”. 
 
f. Standar Isi 
Dalam bukunya Mulyasa (2013: 24), standar isi adalah kriteria 
mengenai ruang lingkup materi dan tingkat kompetensi untuk mencapai 
kompetensi lulusan pada jenjang dan jenis pendidikan tertentu. Penataan 
standar isi terutama dengan penguatan materi melalui evaluasi ulang 
ruang lingkup materi: 
1) Mengeliminasi materi yang tidak esensial dan tidak relevan bagi 
siswa. 
2) Mempertahankan materi yang sesuai dengan kebutuhan siswa. 
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3) Menambahkan materi yang dianggap penting dalam perbandingan 
internasional: evaluasi ulang kedalam materi sesuai dengan tuntutan 
perbandingan internasional, serta menyusun kompetensi dasar yang 
sesuai dengan materi yang dibutuhkan. 
 
g. Pengembangan Silabus 
Menurut mulyasa (2013: 80) menerangkan bahwa,  
“Dalam kurikulum 2013 pengembangan silabus tidak lagi dibuat oleh 
guru, tetapi sudah disiapkan oleh tim pengembang kurikulum, baik 
ditingkat pusat maupun wilayah, dengan demikian, guru hanya 
mengembangkan RPP berdasarkan buku panduan guru, buku panduan 
siswa, dan buku sumber yang telah disiapkan”. 
 
Pengertian silabus dalam buku konsep dan model pengembangan 
kurikulum (Arifin, 2011: 193), silabus adalah rencana pembelajaran pada 
sesuatu atau kelompok mata pelajaran tertentu yang mencangkup standar 
kompetensi, kompetensi dasar, materi pembelajaran, kegiatan 
pembelajaran, indikator pencapaian kompetensi, penilaian, alokasi waktu, 
dan sumber belajar. 
h. Mata Pelajaran Seni Budaya (Seni Musik) di Tingkat SMP 
Muatan seni budaya yang diamanatkan dalam Peraturan 
Pemerintah Republik Indonesia  Nomor 19 tahun 2005 tentang Standar 
Nasional Pendidikan tidak hanya terdapat dalam satu mata pelajaran 
karena budaya itu sendiri meliputi segala aspek kehidupan.  Dalam mata 
pelajaran Seni Budaya, aspek budaya tidak dibahas secara tersendiri tetapi 
terintegrasi dengan seni. Karena itu, mata pelajaran seni budaya pada 
dasarnya merupakan pendidikan seni yang berbasis budaya dan 
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mempunyai cabang seni yang banyak, yaitu seni musik, seni rupa, seni 
tari, dan seni kerajinan. 
Dalam penelitian ini, yang akan dibahas secara detail adalah salah 
satu cabang dari kesenian yang berorientasi pada bunyi yaitu seni musik. 
Saat ini di beberapa sekolah yang ditunjuk oleh depdiknas, mata pelajaran 
seni budaya (seni musik) masih menggunakan kurikulum 2013 untuk 
acuan dan dasar pelaksanaan pembelajaran. Materi yang tercantum dalam 
kurikulum 2013 mata pelajaran seni budaya (seni musik) di tingkat SMP 
mempunyai cangkupan yaitu kemampuan siswa untuk mengalami dan 
merasakan olah vocal, mengapresiasi musik dalam bentuk ansambel dan 
vocal group, serta siswa dituntut untuk dapat berapresiasi  dengan musik 
tradisional maupun musik modern.  
1) Tujuan pembelajaran seni musik 
Menurut Jamalus (1998 : 91), pembelajaran seni musik di 
sekolah mempunyai tujuan untuk: 
a) Memupuk rasa seni pada tingkat tertentu dalam diri tiap anak 
melalui perkembangan kesadaran musik, tanggapan terhadap musik, 
kemampuan mengungkapkan dirinya melalui musik, sehingga 
memungkinkan anak mengembangkan kepekaan terhadap dunia 
sekelilingnya. 
b) Mengembangkan kemampuan menilai musik melalui intelektual dan 
artistik sesuai dengan budaya bangsanya. 
c) Dapat dijadikan bekal untuk melanjutkan studi ke pendidikan musik 
yang lebih tinggi. 
 
Sedangkan Haryadi (1978: 4), menjelaskan bahwa tujuan 
pembelajaran seni musik adalah sebagai sarana untuk membantu 
berhasilnya pendidikan umum dalam bentuk membina kepribadian 
19 
 
anak. Dari dua penjelasan tersebut, dapat dikatakan bahwa tujuan 
pembelajaran seni musik adalah untuk menumbuhkan kemampuan 
apresiasi dan kemampuan mengekspresikan dalam kehidupan sehari-
hari sehingga dapat membentuk kepribadian seseorang dan juga dapat 
menjadi bekal untuk melanjutkan studi ke pendidikan musik yang lebih 
tinggi. 
2) Materi Pembelajaran 
Materi yang tercantum dalam Kurikulum 2013 mata pelajaran 
seni budaya (seni musik) adalah mampu memiliki kemampuan siswa 
untuk mengalami dan merasakan olah vokal, mengapresiasi musik 
dalam bentuk ansambel dan vokal group, serta siswa dituntut untuk 
dapat berapresiasi dengan musik tradisional maupun musik modern 
serta menyesuaikan dengan lagu-lagu daerah masing-masing. 
3) Metode Pembelajaran 
Pada kegiatan belajar mengajar metode akan mempengaruhi 
proses pencapaian tujuan (Jamalus, 1981: 30). Metode pembelajaran 
memegang peranan sangat penting dalam penyusunan strategi dan 
pelaksanaan kegiatan pembelajaran..Metode pada dasarnya berfungsi 
sebagai alat untuk mencapai tujuan dan menentukan baik tidaknya suatu 
pembelajaran. Salah satu kriteria utama yang menentukan dalam 
penggunaan metode adalah tujuan yang akan dicapai.  
Selain itu ada beberapa model pendekatan yang dipakai dalam 
kurikulum 2013 untuk mendukung proses pembelajaran yaitu: model 
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pembelajaran berbasis proyek (project-based learning), model 
pembelajaran berbasis masalah (problem based learning), pendekatan 
saintifik (scientific), model pembelajaran menemukan (discovery). 
Dalam kurikulum 2013, guru hanya menjadi fasilitator sedangkan 
peserta didik harus aktif dalam mencoba sesuatu, menghasilkan sesuatu, 
dan memecah permasalahan yang ada dalam proses kegiatan belajar 
mengajar serta harus sesuai dengan keadaan peserta didik, situasi, 
kemampuan guru, dan fasilitas sekolah.  
4) Guru dan Siswa   
Guru sebagai figur pendidik yang bertugas membimbing dan 
mengarahkan cara belajar siswa agar dapat mencapai hasil belajar yang 
optimal. Peranan guru sangat bergantung pada tingkat penguasaan 
materi, metode mengajar dan pendekatan mengajar yang digunakan 
(Roestiyah, 2008: 39). Untuk mendapatkan hasil belajar yang optimal, 
banyak dipengaruhi komponen-komponen belajar mengajar. Sebagai 
contoh bagaimana cara mengorganisasikan materi, metode yang 
diterapkan, media yang digunakan, dan lain-lain.  
Komponen-komponen pokok yang ada dalam kegiatan belajar 
mengajar dan faktor lain yang ikut mempengaruhi keberhasilan belajar 
siswa, yaitu soal hubungan antara guru dan siswa (Sardiman, 2011: 
147). Jadi dapat dikatakan bahwa hubungan guru dan siswa dalam 
proses belajar mengajar merupakan faktor yang sangat penting akan 
keberhasilan dalam  proses kegiatan belajar mengajar di kelas. 
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5) Media Pembelajaran 
Media adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk 
menyalurkan pesan-pesan dari pengirim ke penerima sehingga dapat 
merangsang pikiran, perhatian dan minat, serta perhatian siswa agar 
proses belajar terjadi (Sadiman, 1990:7). Dari penjelasan tersebut, dapat 
dikatakan bahwa media sangat penting dalam berlangsungnya proses 
belajar. Kehadiran media menjadikan peserta didik lebih tertarik dan 
antusias terhadap materi dalam proses belajar mengajar di kelas. 
B. Penelitian Yang Relevan 
  Penelitian yang relevan yang pernah dilakukan antara lain oleh Victoria 
Memorita (2012) yaitu “Persepsi Guru Pendidikan Seni Musik Tentang 
Pelaksanaan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) Mata Pelajaran Seni 
Musik di SMP Negeri Se-Kabupaten Bantul”, dengan hasil penelitian 
menunjukkan bahwa dari 32 responden terdapat 29 responden yang setuju akan 
pelaksanaan KTSP dengan prosentase 90,63% dan 3 responden menjawab tidak 
setuju dengan prosentase 9,37%.  
  Selain itu, penelitian juga pernah dilakukan oleh Vivi Ervina Dewi 
(2013) yaitu “Persepsi Guru Pendidikan Seni Musik Tentang Pelaksanaan 
Kurikulum 2013 Mata Pelajaran Seni Musik di SMP Negeri Se-Kotamadya 
Yogyakarta, dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 31 responden 
terdapat 29 responden yang setuju dan berpersepsi positif tentang pelaksanaan 
Kurikulum 2013 dengan prosentase 93,55% dan 2 responden menjawab tidak 
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setuju dan berpersepsi negatif tentang pelaksanaan Kurikulum 2013 dengan 
prosentase 6,45%.  
  Relevansi antara kedua penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah 
sama-sama ingin mengetahui persepsi tentang pelaksanaan kurikulum. Namun, 
pada penelitian Victoria Memorita mendeskripsikan Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (KTSP), tetapi pada penelitian Vivi Ervina Dewi dan penelitian ini 
sama-sama mendeskripsikan tentang pelaksanaan Kurikulum 2013. Sedangkan  
pada penelitian Victoria Memorita dan Vivi Ervina Dewi mendeskripsikan 
persepsi guru pendidikan seni musik, tetapi pada penelitian ini ingin 
mendeskripsikan dan mengetahui  persepsi siswa terhadap kurikulum 2013 mata 
pelajaran seni budaya (seni musik) di SMP Negeri 8 Yogyakarta 
C. Kerangka Berpikir 
Setiap orang mempunyai kecenderungan dalam melihat benda yang sama 
dengan cara yang berbeda-beda. Perbedaan tersebut bisa dipengaruhi oleh 
banyak faktor, diantaranya adalah pengetahuan, pengalaman dan sudut 
pandangnya. Persepsi juga berhubungan dengan cara pandang seseorang 
terhadap suatu objek tertentu dengan cara yang berbeda-beda dengan 
menggunakan alat indera yang dimiliki, kemudian berusaha untuk 
menafsirkannya. Untuk mempersepsikan sesuatu, diperlukan adanya perhatian, 
hal ini merupakan langkah pertama sebagai suatu persiapan dalam menimbulkan 
persepsi seseorang terhadap sesuatu. 
Proses terjadinya persepsi berawal dari objek yang menimbulkan 
stimulus lalu mengenai alat indera lalu stimulus yang diterima, dilanjutkan oleh 
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syaraf sensori dan diteruskan ke reseptor susunan syaraf yaitu otak, sehingga 
individu dapat menyadarinya. Seperti yang diungkapkan oleh Bimo Walgito 
(1997: 53) dalam buku pengantar psikologi umumnya, persepsi merupakan suatu 
proses yang didahului oleh penginderaan, yaitu proses yang berwujud 
diterimanya stimulus oleh individu melalui alat reseptornya. Hal tersebut juga 
dapat terjadi pada siswa Di SMP Negeri 8 Yogyakarta yang memiliki persepsi 
berbeda-beda tentang pelaksanaan Kurikulum 2013. 
Kurikulum adalah program pendidikan yang disediakan oleh lembaga 
pendidikan bagi siswa. Berdasarkan program pendidikan tersebut siswa dapat 
melakukan kegiatan belajar yang digunakan untuk mendorong perkembangan 
dan pertumbuhan sesuai dengan tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. 
Kurikulum merupakan sesuatu yang dijadikan pedoman dalam segala kegiatan 
pendidikan yang dilakukan, termasuk kegiatan belajar mengajar di kelas. 
Kurikulum dapat di pandang sebagai suatu program yang didesain, 
direncanakan, dikembangkan, dan akan dilaksanakan dalam situasi belajar 
mengajar yang sengaja diciptakan di sekolah. 
Begitu juga dengan kurikulum 2013 yang sangat diperlukan siswa dalam 
pembelajaran seni musik dengan tujuan untuk menjadikan siswa yang aktif, 
produktif, kreatif, inovatif, dan dapat merealisasikan tujuan pendidikan nasional 
untuk membentuk watak dan peradaban bangsa yang bermartabat dan untuk 
melanjutkan pengembangan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 




Saat ini di beberapa sekolah yang ditunjuk oleh depdiknas, mata 
pelajaran seni budaya (seni musik) masih menggunakan kurikulum 2013 untuk 
acuan dan dasar pelaksanaan pembelajaran. Materi yang tercantum dalam 
Kurikulum 2013 mata pelajaran seni budaya (seni musik) mempunyai cakupan 
yaitu kemampuan siswa untuk mengalami dan merasakan olah vokal, 
mengapresiasi musik dalam bentuk ansambel dan vokal group, serta siswa 
dituntut untuk dapat berapresiasi dengan musik tradisional maupun musik 
modern. 
Saat ini Sekolah Menengah Pertama (SMP) merupakan satuan 
pendidikan dasar yang mengacu pada kurikulum pendidikan dasar dan 
menengah. Kurikulum yang diberlakuan untuk SMP saat ini khususnya di SMP 
Negeri 8 Yogyakarta adalah Kurikulum 2013 yang telah ditetapkan selama dua 
semester belakangan. Untuk itu kurikulum 2013 sangat berpengaruh terhadap 















A. Desain Penelitian 
Desain penelitian adalah keseluruhan proses yang diperlukan dalam 
perencanaan dan pelaksanaan penelitian, sehingga pertanyaan-pertanyaan yang 
ada dapat dijawab (Hasan, 2002: 31). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
nilai variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih (independen) tanpa membuat 
perbandingan, atau menghubungkan dengan variabel yang lain atau yang sering 
disebut dengan penelitian deskriptif (Sugiyono, 2011: 11). 
Sedangkan pendekatan yang dipakai dalam penelitian ini adalah 
kuantitatif.  Penelitian ini tidak dimaksudkan untuk menguji hipotesis, tetapi 
berusaha menjawab pertanyaan yaitu: Bagaimana persepsi siswa tehadap 
kurikulum 2013 mata pelajaran seni budaya (seni musik) di SMP Negeri 8 
Yogyakarta? Secara deskriptif yang didukung dengan angka dalam presentase 
dan diagram atau gambar-gambar. 
B. Variabel Penelitian 
Menurut Sugiyono (2011: 38), variabel penelitian adalah segala sesuatu 
yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga 
diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulan. Untuk 
variabel dalam penelitian ini adalah variabel tunggal yaitu “Persepsi siswa 
terhadap kurikulum 2013 mata pelajaran seni budaya (seni musik) di SMP 
Negeri 8 Yogyakarta. 
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C. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 8 Yogyakarta yang beralamat di 
Jl. Prof. Dr. Kahar Muzakir 2 Yogyakarta. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 1 April 2015 - 2 Mei 2015. 
D. Responden Penelitian 
Arikunto (2013: 88) menerangkan bahwa, responden penelitian adalah 
orang yang merespon, memberikan informasi tentang data penelitian. Responden 
dalam penelitian ini adalah siswa di SMP Negeri 8 Yogyakarta. 
E. Populasi dan Sampel Penelitian 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2011: 80). 
Berdasarkan pernyataan di atas, dapat ditentukan populasi dari penelitian ini 
adalah siswa kelas VII, VIII, IX di SMP Negeri 8 Yogyakarta tahun ajaran 
2014/2015 yang jumlah populasinya ada 937 siswa. Sampel adalah sebagian 
anggota dari populasi yang dipilih dengan menggunakan prosedur tertentu 
sehingga diharapkan dapat mewakili populasinya (Sugiarto: 2001: 2). Tujuan 
penentuan sampel ialah untuk memperoleh keterangan mengenai objek 
penelitian dengan cara mengamati hanya sebagian dari populasi, suatu reduksi 
terhadap jumlah objek penelitian.  
27 
 
Teknik pengambilan sampel adalah suatu cara pengambilan sampel yang 
representative dari populasi (Ridwan, 2010: 57). Penetapan sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini menggunakan teknik random sampling yakni 
pengambilan sampel secara acak tanpa memperhatikan strata dalam populasi itu 
(sugiyono, 2011:  82). Dalam penelitian ini peneliti menggunakan rumus Slovin 
(Kusmayadi dan Sugiarto, 2000: 74) untuk menentukan sampel dengan jumlah 
seluruh populasi dalam penelitian ini sebanyak 937 siswa. Dengan menggunakan 
margin errorsebesar  10% , maka jumlah sampel penelitian ini adalah: 
Rumus Slovin  
 
n = 90,3567985 jadi peneliti membulatkan menjadi 90 siswa. 
Keterangan : 
n = ukuran sampel 
N = ukuran populasi 
e = persen kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan sampel 
yang masih dapat ditolerir adalah 10 %. 
 
Pada penelitian ini siswa yang diminta untuk jadi responden adalah kelas 
VII dan kelas VIII di SMP Negeri 8 Yogyakarta sebagai sampel dengan jumlah 
90 siswa, kecuali kelas VII A dan kelas VIII A karena siswa dari dua kelas ini 
digunakan sebagai uji validitas instrument penelitian. Untuk siswa kelas IX tidak 
digunakan sebagai responden dikarenakan sedang fokus untuk ujian dan siswa 
kelas IX juga masih menggunakan kurikulum KTSP, sehingga tidak sesuai 
dengan tujuan penelitian ini. 
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F. Instrumen Penelitian 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa angket yang berisi 
butir-butir pertanyaan untuk diberi tanggapan oleh subjek penelitian. Dalam 
penelitian ini menggunakan angket tertutup. Menurut Arikunto (2010: 103), 
angket tertutup adalah angket yang disajikan dalam bentuk sedemikian rupa 
sehingga responden tinggal memberikan tanda centang (V) pada kolom atau 
tempat yang sesuai. Adapun rincian kisi-kisi dari instrumen pengumpulan data 
sebagai berikut: 
Tabel 1: Kisi-kisi Instrumen Pengumpulan Data 
































tentang Kurikulum 2013 
 
3 
25 (+), 26 (+),  
28 (+) 
Minat siswa terhadap 
kurikulum 2013 
4 1 (+), 24 (+),  
27 (+), 29 (-) 
Sikap siswa terhadap 
kurikulum 2013 
5 4 (+), 5 (-), 18 (-), 
30(-), 31 (-) 
Apresiasi siswa terhadap 
kurikulum 2013 
6 6 (+), 7 (+), 8(+), 
9(+), 20(-), 33(+) 
Motivasi siswa terhadap 
kurikulum 2013 
5 10(+), 11(+),  
32(-), 34(+), 35(-) 
Perhatian siswa terhadap 
kurikulum 2013 
5 2(+), 12(+), 
13(+), 21(+), 
23(+) 
Kendala siswa terhadap 
pelaksanaan 
pembelajaran seni 
budaya (seni musik) 
kurikulum 2013 
2 14(-), 16 (-) 
Harapan siswa terhadap 
kurikulum 2013 





Dari setiap aspek yang dikembangkan pada indikator dijabarkan kedalam 
35 butir pernyataan positif dan pernyataan negatif. Untuk pernyataan positif 
alternatif pilihan diberi skor sebagai berikut : 
Tabel 2: Pemberian skor positif 
Jawaban Skor 
Sangat Setuju (SS) 4 
Setuju (S) 3 
Tidak Setuju (TS) 2 
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 
 
 Sedangkan untuk pernyataan negatif alternatif pilihan diberi skor sebagai 
berikut: 
Tabel 3: Pemberian skor negatif 
Jawaban Skor 
Sangat Setuju (SS) 1 
Setuju (S) 2 
Tidak Setuju (TS) 3 
Sangat Tidak Setuju (STS) 4 
 
Suatu instrumen dapat dikatakan baik apabila memenuhi dua persyaratan 
penting, yaitu valid dan reliabel (Arikunto: 2010: 211). Jadi untuk mengetahui 
validitas dan reliabilitas instrumen, maka sebelum penelitian akan diadakan uji 
coba instrumen terlebih dahulu. Hasil uji coba inilah yang akan menjadi dasar 




G. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
Alat bantu yang dipilih untuk mengukur validitas dan reliabilitas 
instrumen pada penelitian ini menggunakan program software SPSS 18. 
1. Validitas 
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat 
kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Instrumen dikatakan valid apabila 
mempunyai validitas yang tinggi, sebaliknya instrumen dikatakan kurang 
valid dan sahih apabila mempunyai validitas yang rendah (Arikunto, 2010: 
211). Untuk menguji tingkat validitas dalam penelitian ini digunakan 
pengujian validitas logis dan validitas empirik. Pengujian validitas logis agar 
instrumen penelitian valid atau layak dengan mengkonsultasikan instrumen 
penelitian terhadap Bapak Drs. Pujiwiyana, M.Pd dan Bapak Drs. Agustianto, 
M.Pd selaku dosen pembimbing. 
Dalam penelitian ini, uji validitas empirik dengan mengujicoba 
instrumen penelitian ini kepada 30 siswa di SMP Negeri 8 Yogyakarta. Untuk 




rxy = koefisien korelasi  ∑X = jumlah skor item  
N  = jumlah responden  ∑Y = jumlah skor total  
∑XY  = produk dari X dan Y 
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Setelah data diolah dengan bantuan software SPSS 18 kemudian 
membandingkan nilai r hitung dengan nilai r tabel  untuk degree of freedom. 
Item pertanyaan atau pernyataan dikatakan valid apabila  r hitung lebih besar 
dari r tabel dan sebaliknya apabila r hitung kurang dari r tabel maka item 
tersebut dinyatakan tidak valid. 
Tabel 4:  Ringkasan Hasil Uji Validitas Instrumen 



















tentang Kurikulum 2013 
25, 26,  
28 
0 25, 26,  
28 
Minat siswa terhadap 
kurikulum 2013 
1, 24, 27, 
29 
0 1, 24, 27, 
29 
Sikap siswa terhadap 
kurikulum 2013 
4, 5, 18, 
30, 31 
0 4, 5, 18, 
30, 31 
Apresiasi siswa terhadap 
kurikulum 2013 
6, 7, 8, 9, 
20, 33 
7,8 6, 9, 20, 
33 
Motivasi siswa terhadap 
kurikulum 2013 
10, 11,  
32, 34, 35 
35 10, 11,  
32, 34 
Perhatian siswa terhadap 
kurikulum 2013 
2, 12, 13, 
21, 23 
0 2, 12, 13, 
21, 23 
Kendala siswa terhadap 
pelaksanaan 
pembelajaran seni 
budaya (seni musik) 
kurikulum 2013 
14, 16  14, 16 0 
Harapan siswa terhadap 
kurikulum 2013 
3, 15, 17, 
19, 22 
0 3, 15, 17, 
19, 22 




  Reliabilitas menunjukkan bahwa suatu instrumen dapat dipercaya 
untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut 
sudah baik/tinggi (Arikunto, 2010: 221). Uji reliabilitas dilakukan untuk 
mendapatkan tingkat ketepatan (keterandalan atau keajegan) alat pengumpul 
data (instrumen) yang digunakan. Pengujian reliabilitas instrumen dilakukan 
dengan teknik Alpha Cronbach dan dengan bantuan software SPSS 18. 
 
 




Keterangan:     
 
r11 = reliabilitas instrumen  = jumlah varians 
k = banyaknya butir pertanyaan  = varians total 
  
 Instrumen dapat dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach 
Alpha > 0,60. Dengan demikian, apabila Alpha Cronbach lebih kecil dari 
0,60 maka dinyatakan tidak reliabel. Menurut Arikunto (2010: 319), untuk 





Tabel 5: Kategori Koefisien Alpha 
Kategori Keterangan 
Antara 0.00-0,199 Sangat Rendah 
Antara 0.20-0,399 Rendah 
Antara 0.40-0,559 Sedang 
Antara 0.60-0,799 Tinggi 
Antara 0.80-1,00 Sangat Tinggi 
 
Berikut ini tabel hasil uji reliabilitas instrumen. 
Tabel 6: Hasil Uji Reliabilitas Instrumen     
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.745 36 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa instrumen penelitian 
memiliki reliabilitas sebesar 0,725 sehingga dapat disimpulkan bahwa 
instrumen tersebut reliabel dan layak untuk digunakan dalam penelitain. Data 
selengkapnya dapat dilihat di lampiran. 
H. Teknik Pengumpulan Data 
Menurut Arikunto (2010: 100) mengatakan bahwa, teknik pengumpulan 
data adalah cara-cara yang dapat digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan 
data. Berdasarkan penjabaran teknik pengumpulan data diatas, dalam penelitian 
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ini digunakan teknik utama pengumpulan data yaitu teknik melalui angket. 
Angket merupakan daftar pertanyaan yang diberikan kepada orang lain dengan 
maksud agar orang yang diberi tersebut bersedia memberikan respon sesuai 
dengan permintaan pengguna (Arikunto, 2010: 102). Menurut Hasan (2002: 83), 
angket adalah teknik pengumpulan data dengan menyerahkan atau mengirimkan 
daftar pertanyaan untuk diisi oleh responden. Responden adalah subjek yang 
menjawab pernyataan-pernyataan beserta memberikan respon yang terdapat 
dalam angket. 
 Dilihat dari bentuk pertanyaan dan pernyataan yang disajikan, angket 
dibedakan kedalam tiga jenis, yaitu angket tertutup, angket terbuka, dan angket 
semi terbuka. Akan tetapi pada penelitian ini hanya menggunakan satu jenis 
angket saja yaitu angket tertutup. Menurut Arikunto (2010: 103), angket tertutup 
adalah angket yang disajikan dalam bentuk sedemikian rupa sehingga responden 
tinggal memberikan tanda centang (V) pada kolom atau tempat yang sesuai. 
Teknik pengumpulan data menggunakan angket yang berbentuk skala likert. 
 Menurut Sugiyono (2011: 93), skala likert dipergunakan untuk mengukur 
sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang 
fenomena sosial. Dengan skala likert, maka variabel yang akan diukur 
dijabarkan menjadi indikator variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan 
sebagai tolak ukur untuk menyusun item-item instrumen yang berupa pertanyaan 
atau pernyataan dengan alternatif jawaban: sangat setuju, setuju, tidak setuju, 




I. Teknik Analisis Data 
 Menurut Martono (2011: 143), analisis data merupakan proses 
pengolahan, penyajian, interpretasi, dan analisis data yang diperoleh dari 
lapangan, dengan tujuan agar data yang disajikan mempunyai makna, sehingga 
pembaca dapat mengetahui hasil penelitian yang dilakukan. Kegiatan analisis 
data adalah kegiatan yang sangat menentukan dalam proses penelitian. Melalui 
kegiatan analisis data, makna dari data yang berhasil dikumpulkan dapat 
diketahui. Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
data statistik deskriptif. Menurut Sugiyono (2011: 147), statistik deskriptif 
adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara 
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana 
adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau 
generalisasi.  
 Teknik analisa statistika deskriptif yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah melalui perhitungan mean atau rerata (M), median (Me), modus (Mo), 
dan standar deviasi (SD). Analisis yang didapatkan nantinya berupa angka-
angka dan dilengkapi dengan tabel dan gambar histogram. Untuk penentuan 
kedudukan dengan perhitungan rerata ideal dan standar deviasi dapat dihitung 





Mi : Mean (Rerata Ideal)  Sdi : Standar Deviasi Ideal 
ST : Skor Ideal Tertinggi  SR : Skor Ideal Terendah 
(Azwar, 2007 : 162). 
 Mi = ½ (ST + SR) 




Dengan hasil perhitungan Mi dan Sdi tersebut dikategorikan 
kecenderungan variabel persepsi siswa terhadap kurikulum 2013 mata pelajaran 
seni budaya (seni musik) di SMP Negeri 8 Yogyakarta sebagai berikut: 
Tabel 7: Konversi Skor Menjadi Kategori Kecenderungan Variabel 
No. Kategori Persepsi Skor (X) 
1 Baik/Tinggi X > Mi + SDi 
2 Cukup Baik/Cukup Tinggi Mi < X ≤ Mi + SDi 
3 Kurang Baik/Kurang Tinggi Mi – Sdi < X ≤ Mi 
4 Sangat Kurang Baik/Rendah X ≤ Mi – Sdi 
(Sumber : Mardapi, 2008: 123) 
Dalam pelaksanaannya, pengolahan data dilakukan melalui bantuan komputer 
dengan program SPSS 18.  
J. Definisi Operasional Variabel Penelitian 
Persepsi adalah proses penerjemahan yang meliputi pengamatan, 
pandangan dan tanggapan untuk memahami suatu informasi dari lingkungan 
yang menimbulkan adanya suatu reaksi, perhatian, dan respon terhadap 
lingkungannya Kurikulum 2013 adalah kurikulum operasional yang disusun dan 
dilaksanakan di masing-masing satuan pendidikan. Dalam penelitian ini, 
persepsi siswa adalah sebagai variabel penelitian. Melihat dari pernyataan 
tersebut, dapat disimpulkan bahwa penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan dan mengetahui berbagai macam Persepsi Siswa Terhadap 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Data Penelitian 
Deskripsi penelitian bertujuan untuk menyajikan dan menganalisis data 
tentang persepsi siswa terhadap kurikulum 2013 mata pelajaran seni budaya (seni 
musik) di SMP Negeri 8 Yogyakarta. Untuk mendapatkan data keseluruhan 
tentang persepsi siswa terhadap kurikulum 2013 mata pelajaran seni budaya (seni 
musik) di SMP Negeri 8 Yogyakarta, peneliti menggunakan angket sebagai alat 
pengumpul data pokok yang diberikan kepada 90 responden. Angket yang 
diberikan peneliti berisi 30 item pernyataan tentang persepsi siswa terhadap 
kurikulum 2013 mata pelajaran seni budaya (seni musik) di SMP Negeri 8 
Yogyakarta yang telah di uji validitas dan reliabilitas dengan 7 indikator antara 
lain: 1) Pengetahuan, 2) Minat, 3) Sikap, 4) Apresiasi, 5) Motivasi, 6) Perhatian 
7) Harapan.  
Angket yang digunakan bersifat tertutup dan untuk menentukan nilai 
kuantitatif persepsi siswa terhadap kurikulum 2013 mata pelajaran seni budaya 
(seni musik) di SMP Negeri 8 Yogyakarta, dengan menjumlahkan jawaban dari 
90 responden sesuai dengan alternatif pilihan jawabannya. Masing-masing 
jawaban terdiri dari 4 alternatif jawaban, yaitu STS (Sangat Tidak Setuju) dengan 
skor 1, TS (Tidak Setuju) dengan skor 2, S (Setuju) dengan skor 3 dan SS 
(Sangat Setuju) dengan skor 4 untuk pernyataan positif dan STS (Sangat Tidak 
Setuju) dengan skor 4, TS (Tidak Setuju) dengan skor 3, S (Setuju) dengan skor 2 
dan SS (Sangat Setuju) dengan skor 1 untuk pertanyaan negatif.  
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Berdasarkan ketentuan tersebut, maka di peroleh data dari 90 siswa yang 
dijadikan sampel meliputi nilai minimum, nilai maximum, rata-rata, modus dan 
simpangan baku (deviasi standar). Hasil statistik deskriptif keseluruhan dapat 
dilihat pada Tabel 8. 
Tabel 8: Hasil Statistik Deskriptif Persepsi Siswa Terhadap Kurikulum 2013 
Mata Pelajaran Seni Budaya (Seni Musik) Di SMP Negeri  8 
Yogyakarta. 
 







Seni Budaya (Seni 
Musik) Di SMP 
Negeri 8 
Yogyakarta 
90 60,00 116,00 90,25 94,00 9,78828 
 
Selain hasil statistik deskriptif siswa secara keseluruhan di atas, berikut 
ini juga disajikan statistik deskriptif per indikator dalam tabel 9 berikut. 
Tabel 9: Hasil Statistik Deskriptif Per Indikator Persepsi Siswa Terhadap 
Kurikulum 2013 Mata Pelajaran Seni Budaya (Seni Musik) di SMP 
Negeri 8 Yogyakarta 
 





Pengetahuan 90 6,00 11,00 8,60 9,0 1,18 
Minat 90 6,00 16,00 11,70 12 1,75 
Sikap 90 9,00 19,00 14,71 15 2,30 
Apresiasi 90 8,00 16,00 12,01 12 1,54 
Motivasi 90 7,00 16,00 11,74 12 1,65 
Perhatian 90 10,00 19,00 14,85 15 1,85 
Harapan 90 14,00 20,00 17,33 17 1,64 
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Distribusi frekuensi data keseluruhan persepsi siswa terhadap kurikulum 
2013 mata pelajaran seni budaya (seni musik) di SMP Negeri 8 Yogyakarta 
dapat dilihat pada tabel 10. 
Tabel 10: Distribusi Frekuensi Data Keseluruhan Persepsi Siswa Terhadap 
Kurikulum 2013 Mata Pelajaran Seni Budaya (Seni Musik) di SMP 
Negeri 8 Yogyakarta. 
 
Interval F Prosentase (%) 
53 - 61 1 1,1 
62 - 70 4 4,4 
71 - 79 5 5,6 
80 - 88 18 20,0 
89 - 97 43 47,8 
98 - 106 15 16,7 
107 - 115 3 3,3 
116 - 124 1 1,1 
Total 90 100 
 
Hasil distribusi frekuensi tersebut dapat digambarkan seperti pada gambar 1. 
 
Gambar 1: Histogram Frekuensi Data Persepsi Siswa Terhadap Kurikulum 2013 




Selain melihat distribusi frekuensi persepsi siswa dari keseluruhan data, 
berikut ini juga dapat dilihat distribusi frekuensi  persepsi siswa dari setiap 
indikator. Berikut ini distribusi frekuensi data persepsi siswa dari indikator 
pengetahuan siswa tentang kurikulum 2013 mata pelajaran seni budaya (seni 
musik) di SMP Negeri 8 Yogyakarta dapat dilihat pada tabel 11. 
Tabel 11: Distribusi Frekuensi Data Persepsi Siswa Terhadap Kurikulum 2013 
Mata Pelajaran Seni Budaya dari Indikator Pengetahuan. 
 
Interval F Prosentase (%) 
5 – 6 4 4,4 
7 – 8 33 36,7 
9 – 10 49 54,5 
11 – 12 4 4,4 
Total 90 100 
 
Hasil distribusi frekuensi tersebut dapat digambarkan seperti pada gambar 2. 
 
Gambar 2: Histogram Frekuensi Data Persepsi Siswa Terhadap Kurikulum 
2013Mata Pelajaran Seni Budaya (Seni Musik) di SMP Negeri 8 
Yogyakarta dari Indikator Pengetahuan. 
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Distribusi frekuensi data persepsi siswa dari indikator minat siswa 
terhadap kurikulum 2013 mata pelajaran seni budaya (seni musik) di SMP 
Negeri 8 Yogyakarta dapat dilihat pada tabel 12. 
Tabel 12: Distribusi Frekuensi Data Persepsi Siswa Terhadap Kurikulum 2013 
Mata Pelajaran Seni Budaya dari Indikator Minat. 
 
Interval F Prosentase (%) 
5-7 2 2,2 
8-10 16 17,8 
11-13 60 66,7 
14-16 12 13,3 
Total 90 100 
 
 
Hasil distribusi frekuensi tersebut dapat digambarkan seperti pada gambar 3. 
 
Gambar 3: Histogram Frekuensi Data Persepsi Siswa Terhadap Kurikulum 2013 
Mata Pelajaran Seni Budaya (Seni Musik) di SMP Negeri 8 
Yogyakartadari Indikator Minat. 
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Distribusi frekuensi data persepsi siswa dari indikator sikap siswa 
terhadap kurikulum 2013 mata pelajaran seni budaya (seni musik) di SMP 
Negeri 8 Yogyakarta dapat dilihat pada tabel 13. 
Tabel 13: Distribusi Frekuensi Data Persepsi Siswa Terhadap Kurikulum 2013 
Mata Pelajaran Seni Budaya dari Indikator Sikap. 
 
Interval F Prosentase (%) 
9-11 12 13,3 
12-14 18 20,0 
15-17 54 60,0 
18-20 6 6,7 
Total 90 100 
 
Hasil distribusi frekuensi tersebut dapat digambarkan seperti pada gambar 4. 
 
 
Gambar 4: Histogram Frekuensi Data Persepsi Siswa Terhadap Kurikulum 
2013Mata Pelajaran Seni Budaya (Seni Musik) di SMP Negeri 8 
Yogyakarta dari Indikator Sikap. 
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Distribusi frekuensi data persepsi siswa dari indikator apresiasi siswa 
terhadap kurikulum 2013 mata pelajaran seni budaya (seni musik) di SMP 
Negeri 8 Yogyakarta dapat dilihat pada tabel 14. 
Tabel 14: Distribusi Frekuensi Data Persepsi Siswa Terhadap Kurikulum 2013 
Mata Pelajaran Seni Budaya dari Indikator Apresiasi. 
 
Interval F Prosentase (%) 
8-9 6 6,7 
10-11 22 24,4 
12-13 48 53,3 
14-15 12 13,4 
16-17 2 2,2 
Total 90 100 
 
Hasil distribusi frekuensi tersebut dapat digambarkan seperti pada gambar 5. 
 
Gambar 5: Histogram Frekuensi Data Persepsi Siswa Terhadap Kurikulum 2013 
Mata Pelajaran Seni Budaya (Seni Musik) di SMP Negeri 8 
Yogyakarta dari Indikator Apresiasi. 
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Distribusi frekuensi data persepsi siswa dari indikator motivasi siswa 
terhadap kurikulum 2013 mata pelajaran seni budaya (seni musik) di SMP 
Negeri 8 Yogyakarta dapat dilihat pada tabel 15. 
Tabel 15: Distribusi Frekuensi Data Persepsi Siswa Terhadap Kurikulum 2013 
Mata Pelajaran Seni Budaya dari Indikator Motivasi. 
 
Interval F Prosentase (%) 
7-8 6 6,7 
9-10 12 13,3 
11-12 43 47,8 
13-14 26 28,9 
15-16 3 3,3 
Total 90 100 
 
Hasil distribusi frekuensi tersebut dapat digambarkan seperti pada gambar 6. 
 
Gambar 6: Histogram Frekuensi Data Persepsi Siswa Terhadap Kurikulum 2013 
Mata Pelajaran Seni Budaya (Seni Musik) di SMP Negeri 8 
Yogyakarta dari Indikator Motivasi. 
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Distribusi frekuensi data persepsi siswa dari indikator perhatian siswa 
terhadap kurikulum 2013 mata pelajaran seni budaya (seni musik) di SMP 
Negeri 8 Yogyakarta dapat dilihat pada tabel 16. 
Tabel 16: Distribusi Frekuensi Data Persepsi Siswa Terhadap Kurikulum 2013 
Mata Pelajaran Seni Budaya dari Indikator Perhatian. 
 
Interval F Prosentase (%) 
10 – 11 5 5,6 
12 – 13 12 13,3 
14 – 15 42 46,7 
16 – 17 26 28,8 
18 – 19 5 5,6 
Total 90 100 
 
Hasil distribusi frekuensi tersebut dapat digambarkan seperti pada gambar 7. 
 
Gambar 7: Histogram Frekuensi Data Persepsi Siswa Terhadap Kurikulum 2013 
Mata Pelajaran Seni Budaya (Seni Musik) di SMP Negeri 8 
Yogyakarta dari Indikator Perhatian. 
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Distribusi frekuensi data persepsi siswa dari indikator harapan siswa 
terhadap kurikulum 2013 mata pelajaran seni budaya (seni musik) di SMP 
Negeri 8 Yogyakarta dapat dilihat pada tabel 17. 
Tabel 17: Distribusi Frekuensi Data Persepsi Siswa Terhadap Kurikulum 2013 
Mata Pelajaran Seni Budaya dari Indikator Harapan. 
 
Interval F Prosentase (%) 
14 – 15 15 16,7 
16 – 17 30 33,3 
18 – 19 39 43,3 
20 – 21 6 6,7 
Total 90 100 
 
Hasil distribusi frekuensi tersebut dapat digambarkan seperti pada gambar 8. 
 
Gambar 8: Histogram Frekuensi Data Persepsi Siswa Terhadap Kurikulum 2013 
Mata Pelajaran Seni Budaya (Seni Musik) Di SMP Negeri 8 
Yogyakarta dari Indikator Harapan. 
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Setelah melihat hasil distribusi frekuensi dari keseluruhan data dan per 
indikator diatas, selanjutanya akan dideskripsikan hasil kecenderungan persepsi 
siswa terhadap kurikulum 2013 secara keseluruhan, untuk itu skor rerata (Mi) 
dijadikan untuk mengetahui kecenderungan persepsi siswa. Distribusi 
kecenderungan persepsi siswa terhadap kurikulum 2013 mata pelajaran seni 
budaya (seni musik) di SMP Negeri 8 Yogyakarta dapat dilihat pada tabel 18. 
Tabel 18: Distribusi Kecenderungan Persepsi Siswa Terhadap Kurikulum 2013 
Mata Pelajaran Seni Budaya (Seni Musik) di SMP Negeri 8 
Yogyakarta. 
 
Interval Kategori f Prosentase (%) 
x > 97,33 Baik / Tinggi 19 21,1 
88 < x ≤ 97,33 Cukup Baik / Cukup Tinggi 43 47,8 
78,67 < x ≤ 88 Kurang Baik / Kurang Tinggi 20 22,2 
x ≤ 78,67 Sangat Kurang Baik / Rendah 8 8,9 
Total 90 100 
 
Jumlah skor tertinggi adalah 116 dan jumlah skor terendah adalah 60. 
Harga Mean (Mi) = 1/2 (ST + SR) = 11/2 (116 + 60 ) = 1/2 x 176 = 88 dan 
Simpangan Baku (Sdi) = 1/6 ( ST - SR ) = 1/6 ( 116  - 60 ) = 1/6 x 56 = 9,33. 
Berdasarkan tabel 18 tentang distribusi kecenderungan persepsi siswa terhadap 
kurikulum 2013 mata pelajaran seni budaya (seni musik) di SMP Negeri 8 






Gambar 9: Histogram Kecenderungan Persepsi Siswa Terhadap Kurikulum 2013 
Mata Pelajaran Seni Budaya (Seni Musik) di SMP Negeri 8 
Yogyakarta. 
 
Selain melihat kecenderungan persepsi siswa terhadap kurikulum 2013 
mata pelajaran seni budaya (seni musik) di SMP Negeri 8 Yogyakarta secara 
keseluruhan, berikut ini juga dapat dilihat kecenderungan persepsi siswa per 
indikator, skor rerata (Mi) dari indikator pengetahuan dijadikan untuk 
mengetahui kecenderungan persepsi siswa. Distribusi kecenderungan persepsi 
siswa dari indikator pengetahuan siswa tentang kurikulum 2013 mata pelajaran 





Tabel 19: Distribusi Kecenderungan Persepsi Siswa Terhadap Kurikulum 2013 
Mata Pelajaran Seni Budaya (Seni Musik) Di SMP Negeri 8 
Yogyakarta dari Indikator Pengetahuan. 
 
Interval Kategori f Prosentase (%) 
x > 9,33 Baik / Tinggi 21 23,3 
8,5 < x ≤ 9,33 Cukup Baik / Cukup Tinggi 32 35,6 
7,67 < x ≤ 8,5 Kurang Baik / Kurang Tinggi 22 24,4 
x ≤ 7,67 Sangat Kurang Baik / Rendah 15 16,7 
Total 90 100 
 
Jumlah skor tertinggi adalah 11 dan jumlah skor terendah adalah 6. 
Harga Mean (Mi) = 1/2 (ST + SR) = 1/2 (11 + 6 ) = 1/2 x 17 = 8,5 dan 
Simpangan Baku (Sdi) = 1/6 ( ST - SR ) = 1/6 ( 11 - 6 ) = 1/6 x 5 = 0,83. 
Berdasarkan tabel 19 tentang distribusi kecenderungan persepsi siswa terhadap 
kurikulum 2013 mata pelajaran seni budaya (seni musik) di SMP Negeri 8 
Yogyakarta, maka dapat digambarkan dalam grafik seperti pada gambar 10. 
 
Gambar 10: Histogram Kecenderungan Persepsi Siswa Terhadap Kurikulum 
2013 Mata Pelajaran Seni Budaya (Seni Musik) Di SMP Negeri 8 
Yogyakarta dari Indikator Pengetahuan. 
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Skor rerata (Mi) dari indikator minat dapat dijadikan untuk mengetahui 
kecenderungan persepsi siswa. Distribusi kecenderungan persepsi siswa dari 
indikator minat siswa terhadap kurikulum 2013 mata pelajaran seni budaya (seni 
musik) di SMP Negeri 8 Yogyakarta dapat dilihat pada tabel 20. 
Tabel 20: Distribusi Kecenderungan Persepsi Siswa Terhadap Kurikulum 2013 
Mata Pelajaran Seni Budaya (Seni Musik) Di SMP Negeri 8 
Yogyakarta dari Indikator Minat. 
 
Interval Kategori f Prosentase (%) 
x > 12,66 Baik / Tinggi 26 28,9 
11 < x ≤ 12,66 Cukup Baik / Cukup Tinggi 29 32,2 
9,34 < x ≤ 11 Kurang Baik / Kurang Tinggi 28 31,1 
x ≤ 9,34 Sangat Kurang Baik / Rendah 7 7,8 
Total 90 100 
 
Jumlah skor tertinggi adalah 16 dan jumlah skor terendah adalah 6. 
Harga Mean (Mi) = 1/2 (ST + SR) = 1/2 (16 + 6 ) = 1/2 x 22 = 11 dan 
Simpangan Baku (Sdi) = 1/6 ( ST - SR ) = 1/6 ( 16 - 6 ) = 1/6 x 10 = 1,66. 
Berdasarkan tabel 20 tentang distribusi kecenderungan persepsi siswa terhadap 
kurikulum 2013 mata pelajaran seni budaya (seni musik) di SMP Negeri 8 





Gambar 11: Histogram Kecenderungan Persepsi Siswa Terhadap Kurikulum 
2013 Mata Pelajaran Seni Budaya (Seni Musik) Di SMP Negeri 8 
Yogyakarta dari Indikator Minat. 
 
Skor rerata (Mi) dari indikator sikap dapat dijadikan untuk mengetahui 
kecenderungan persepsi siswa. Distribusi kecenderungan persepsi siswa dari 
indikator sikap siswa terhadap kurikulum 2013 mata pelajaran seni budaya (seni 
musik) di SMP Negeri 8 Yogyakarta dapat dilihat pada tabel 21. 
Tabel 21 :Distribusi Kecenderungan Persepsi Siswa Terhadap Kurikulum 2013 
Mata Pelajaran Seni Budaya (Seni Musik) Di SMP Negeri 8 
Yogyakarta dari Indikator Sikap. 
 
Interval Kategori f Prosentase (%) 
x > 15,66 Baik / Tinggi 36 40,0 
14 < x ≤ 15,66 Cukup Baik / Cukup Tinggi 24 26,7 
12,34 < x ≤ 14 Kurang Baik / Kurang Tinggi 16 17,8 
x ≤ 12,34 Sangat Kurang Baik / Rendah 14 15,5 




Jumlah skor tertinggi adalah 19 dan jumlah skor terendah adalah 9. 
Harga Mean (Mi) = 1/2 (ST + SR) = 1/2 ( 19 + 9 ) = 1/2 x 28 = 14 dan 
Simpangan Baku (Sdi) = 1/6 ( ST - SR ) = 1/6 ( 19 - 9 ) = 1/6 x 10 = 1,66. 
Berdasarkan tabel 21 tentang distribusi kecenderungan persepsi siswa terhadap 
kurikulum 2013 mata pelajaran seni budaya (seni musik) di SMP Negeri 8 
Yogyakarta, maka dapat digambarkan dalam grafik seperti pada gambar 12. 
 
Gambar12 : Histogram Kecenderungan Persepsi Siswa Terhadap Kurikulum 
2013 Mata Pelajaran Seni Budaya (Seni Musik) di SMP Negeri 8 
Yogyakarta dari Indikator Sikap. 
 
Skor rerata (Mi) dari indikator sikap dapat dijadikan untuk mengetahui 
kecenderungan persepsi siswa. Distribusi kecenderungan persepsi siswa dari 
indikator apresiasi siswa terhadap kurikulum 2013 mata pelajaran seni budaya 
(seni musik) di SMP N 8 Yogyakarta dapat dilihat pada tabel 22. 
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Tabel 22: Distribusi Kecenderungan Persepsi Siswa Terhadap Kurikulum 2013 
Mata Pelajaran Seni Budaya (Seni Musik) Di SMP Negeri 8 
Yogyakarta dari Indikator Apresiasi. 
 
Interval Kategori f Prosentase (%) 
x > 13,33 Baik / Tinggi 14 15,6 
12 < x ≤ 13,33 Cukup Baik / Cukup Tinggi 15 16,7 
10,67 < x ≤ 12 Kurang Baik / Kurang Tinggi 49 54,4 
x ≤ 10,67 Sangat Kurang Baik / Rendah 12 13,3 
Total 90 100 
 
Jumlah skor tertinggi adalah 16 dan jumlah skor terendah adalah 8. 
Harga Mean (Mi) = 1/2 (ST + SR) = 1/2 ( 16 + 8 ) = 1/2 x 24 = 12 dan 
Simpangan Baku (Sdi) = 1/6 ( ST - SR ) = 1/6 ( 16 - 8 ) = 1/6 x 8 = 1,33. 
Berdasarkan tabel 22 tentang distribusi kecenderungan persepsi siswa terhadap 
kurikulum 2013 mata pelajaran seni budaya (seni musik) di SMP Negeri 8 
Yogyakarta, maka dapat digambarkan dalam grafik seperti pada gambar 13. 
 
Gambar 13: Histogram Kecenderungan Persepsi Siswa Terhadap Kurikulum 
2013 Mata Pelajaran Seni Budaya (Seni Musik) di SMP Negeri 8 
Yogyakarta dari Indikator Apresiasi. 
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Skor rerata (Mi) dari indikator sikap dapat dijadikan untuk mengetahui 
kecenderungan persepsi siswa. Distribusi kecenderungan persepsi siswa dari 
indikator motivasi siswa terhadap kurikulum 2013 mata pelajaran seni budaya 
(seni musik) di SMP Negeri 8 Yogyakarta dapat dilihat pada tabel 23. 
Tabel 23: Distribusi Kecenderungan Persepsi Siswa Terhadap Kurikulum 2013 
Mata Pelajaran Seni Budaya (Seni Musik) Di SMP Negeri 8 
Yogyakarta dari Indikator Motivasi. 
 
Interval Kategori f Prosentase (%) 
x > 13 Baik / Tinggi 9 10,0 
11,5 < x ≤ 13 Cukup Baik / Cukup Tinggi 48 53,3 
10 < x ≤ 11,5 Kurang Baik / Kurang Tinggi 15 16,7 
x ≤ 10 Sangat Kurang Baik / Rendah 18 20,0 
Total 90 100 
 
 
Jumlah skor tertinggi adalah 16 dan jumlah skor terendah adalah 7. 
Harga Mean (Mi) = 1/2 (ST + SR) = 1/2 ( 16 + 7 ) = 1/2 x 23 = 11,5dan 
Simpangan Baku (Sdi) = 1/6 ( ST - SR ) = 1/6 ( 16 - 7 ) = 1/6 x 9 = 1,5. 
Berdasarkan tabel 23 tentang distribusi kecenderungan persepsi siswa terhadap 
kurikulum 2013 mata pelajaran seni budaya (seni musik) di SMP Negeri 8 




Gambar 14: Histogram Kecenderungan Persepsi Siswa Terhadap Kurikulum 
2013 Mata Pelajaran Seni Budaya (Seni Musik) di SMP Negeri 8 
Yogyakarta dari Indikator Motivasi. 
 
Skor rerata (Mi) dari indikator sikap dapat dijadikan untuk mengetahui 
kecenderungan persepsi siswa. Distribusi kecenderungan persepsi siswa dari 
indikator perhatian siswa terhadap kurikulum 2013 mata pelajaran seni budaya 
(seni musik) di SMP Negeri 8 Yogyakarta dapat dilihat pada tabel 24. 
Tabel 24: Distribusi Kecenderungan Persepsi Siswa Terhadap Kurikulum 2013 
Mata Pelajaran Seni Budaya (Seni Musik) di SMP N 8 Yogyakarta 
dari Indikator Perhatian. 
 
Interval Kategori f Prosentase (%) 
x > 16 Baik / Tinggi 12 13,3 
14,5 < x ≤ 16 Cukup Baik / Cukup Tinggi 49 54,4 
13 < x ≤ 14,5 Kurang Baik / Kurang Tinggi 12 13,3 
x ≤ 13 Sangat Kurang Baik / Rendah 17 18,9 
Total 90 100 
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Jumlah skor tertinggi adalah 19 dan jumlah skor terendah adalah 10. 
Harga Mean (Mi) = 1/2 (ST + SR) = 1/2 ( 19 + 10 ) = 1/2 x 29 = 14,5 dan 
Simpangan Baku (Sdi) = 1/6 ( ST - SR ) = 1/6 ( 19 - 10 ) = 1/6 x 9 = 1,5. 
Berdasarkan tabel 24 tentang distribusi kecenderungan persepsi siswa terhadap 
kurikulum 2013 mata pelajaran seni budaya (seni musik) di SMP Negeri 8 
Yogyakarta, maka dapat digambarkan dalam grafik seperti pada gambar 15. 
 
Gambar 15: Histogram Kecenderungan Persepsi Siswa Terhadap Kurikulum 
2013 Mata Pelajaran Seni Budaya (Seni Musik) di SMP Negeri 8 
Yogyakarta dari Indikator Perhatian. 
 
 
Skor rerata (Mi) dari indikator sikap dapat dijadikan untuk mengetahui 
kecenderungan persepsi siswa. Distribusi kecenderungan persepsi siswa dari 
indikator harapan siswa terhadap kurikulum 2013 mata pelajaran seni budaya 
(seni musik) di SMP Negeri 8 Yogyakarta dapat dilihat pada tabel 25. 
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Tabel 25: Distribusi Kecenderungan Persepsi Siswa Terhadap Kurikulum 2013 
Mata Pelajaran Seni Budaya (Seni Musik) di SMP Negeri 8 
Yogyakarta dari Indikator Harapan. 
 
Interval Kategori f Prosentase (%) 
x > 18 Baik / Tinggi 26 28,9 
17 < x ≤ 18 Cukup Baik / Cukup Tinggi 20 22,2 
16 < x ≤ 17 Kurang Baik / Kurang Tinggi 22 24,4 
x ≤ 16 Sangat Kurang Baik / Rendah 22 24,4 
Total 90 100 
 
Jumlah skor tertinggi adalah 20 dan jumlah skor terendah adalah 14. 
Harga Mean (Mi) = 1/2 (ST + SR) = 1/2 ( 20 + 14 ) = 1/2 x 34 = 17 dan 
Simpangan Baku (Sdi) = 1/6 ( ST - SR ) = 1/6 ( 20 - 14 ) = 1/6 x 6 = 1. 
Berdasarkan tabel 25 tentang distribusi kecenderungan persepsi siswa terhadap 
kurikulum 2013 mata pelajaran seni budaya (seni musik) di SMP Negeri 8 
Yogyakarta, maka dapat digambarkan dalam grafik seperti pada gambar 16. 
 
Gambar 16: Histogram Kecenderungan Persepsi Siswa Terhadap Kurikulum 
2013 Mata Pelajaran Seni Budaya (Seni Musik) di SMP Negeri 8 
Yogyakarta dari Indikator Harapan. 
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B. Pembahasan Hasil Penelitian 
Setelah dideskripsikan dengan angka, tabel dan gambar histogram, maka 
dapat dikatakan bahwa hasil dari penelitian ini diketahui bahwa responden 
berpersepsi cukup baik/cukup tinggi terhadap pelaksanaan Kurikulum 2013 serta 
menerima pelaksanaan kurikulum 2013 di SMP Negeri 8 Yogyakarta. Hasil ini 
ditunjukkan dari 90 responden, terdapat 13 siswa (14,4%) mempunyai persepsi 
baik/tinggi, 43 siswa (47,8%) mempunyai persepsi cukup baik/cukup tinggi, 24 
siswa (26,7%) mempunyai persepsi kurang baik/kurang tinggi dan 10 siswa 
(11,1%) mempunyai persepsi sangat kurang baik/rendah. Hal ini diperjelas oleh 
grafik gambar 9, yang terlihat kecenderungan persepsi siswa terhadap kurikulum 
2013 mata pelajaran seni budaya (seni musik) masuk ke dalam kategori cukup 
baik/cukup tinggi.  
Sedangkan untuk hasil perhitungan persepsi siswa terhadap kurikulum 
2013 mata pelajaran seni budaya (seni musik) di SMP N 8 Yogyakarta, 
diperoleh hasil data secara keseluruhan jumlah skor tertinggi yang dicapai 
adalah 116 dan jumlah skor terendah adalah 60, dari data tersebut diperoleh rata-
rata sebesar 90,25 dan standar devisai sebesar 9,78. Serta frekuensi jumlah skor 
terbanyak dan paling sedikit yang dimiliki oleh responden dapat dilihat pada 
tabel 10 tentang distribusi frekuensi data keseluruhan persepsi siswa, bahwa 
jumlah skor tertinggi pada interval 89 - 97 sebanyak 43 siswa (47,8%), 
sedangkan jumlah skor yang terendah pada interval 53 - 61 sebanyak 1 siswa 
(1,1%) dan interval 116 - 124 sebanyak 1 siswa (1,1%). 
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Berdasarkan hasil olah data tersebut dapat diketahui bahwa siswa 
memiliki persepsi yang cukup baik terhadap kurikulum 2013 mata pelajaran seni 
budaya (seni musik) namun beberapa siswa memiliki persepsi yang kurang baik. 
Hal ini dapat disebabkan karena kemampuan yang dimiliki siswa berbeda-beda 
dan masing-masing siswa mempunyai metode belajar yang berbeda-beda. Dalam 
penelitian ini terdapat 7 indikator yang digunakan untuk mengukur persepsi 
siswa terhadap kurikulum 2013 mata pelajaran seni budaya (seni musik) di SMP 
Negeri 8 Yogyakarta, indikator tersebut meliputi pengetahuan, minat, sikap, 
apresiasi, motivasi, perhatian, dan harapan. Masing-masing indikator tersebut 
diwakili oleh beberapa butir pernyataan yang terdapat dalam instrumen 
penelitian yang telah diisi oleh responden. 
Pada indikator yang pertama adalah pengetahuan siswa tentang 
kurikulum 2013 mata pelajaran seni budaya (seni musik), sebagian besar siswa 
mempunyai pengetahuan yang cukup baik/cukup tinggi tentang kurikulum 2013, 
hal ini dapat dilihat dari banyaknya siswa yang menjawab sangat setuju dan 
setuju pada butir-butir soal yang mewakili indikator ini yaitu sebanyak 53 siswa 
(58,9%) dan siswa yang menjawab tidak setuju dan sangat tidak setuju sebanyak 
37 siswa (41,1%) dengan jumlah skor tertinggi pada interval 9 - 10 sebanyak 49 
siswa (54,5%) sedangkan jumlah skor terendah pada interval 5 - 6 sebanyak 4 
siswa (4,4%) dan 11 - 12 sebanyak 4 siswa (4,4%). 
Dari pernyataan yang terdapat pada instrumen penelitian, beberapa siswa 
yang mempunyai pengetahuan yang cukup baik tentang kurikulum 2013 mata 
pelajaran seni budaya (seni musik), merasakan proses pembelajaran yang lebih 
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lama serta menuntut mereka untuk lebih aktif dalam proses pembelajaran dan 
mereka juga harus melalui proses pembelajaran dengan kegiatan mengamati, 
menanya, mengolah informasi, mengasosiasi dan mengkomunikasikan sesuai 
dengan tahapan proses pembelajaran yang ada di kurikulum 2013. 
 Indikator yang ke-dua adalah minat siswa terhadap kurikulum 2013 
mata pelajaran seni budaya (seni musik). Pada indikator ini dapat disimpulkan 
bahwa minat siswa terhadap kurikulum 2013 mata pelajaran seni budaya (seni 
musik) cukup baik/cukup tinggi. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya siswa yang 
menjawab sangat setuju dan setuju pada butir-butir soal yang mewakili indikator 
ini yaitu sebanyak 55 siswa (61,1%) dan siswa yang menjawab tidak setuju dan 
sangat tidak setuju sebanyak 35 siswa (38,9%) dengan jumlah skor tertinggi 
pada interval 11 - 13 sebanyak 60 siswa (66,7%) sedangkan jumlah skor 
terendah pada interval 5 - 7 sebanyak 2 siswa (2,2%). Dari pernyataan yang 
terdapat pada instrumen penelitian, beberapa siswa yang mempunyai minat yang 
cukup baik terhadap kurikulum 2013 mata pelajaran seni budaya (seni musik), 
merasa bersemangat, senang dan menyukai proses pembelajaran dengan 
menggunakan kurikulum. 
Indikator yang ke-tiga adalah sikap siswa terhadap kurikulum 2013 mata 
pelajaran seni budaya (seni musik). Pada indikator ini dapat disimpulkan bahwa 
sikap siswa terhadap kurikulum 2013 mata pelajaran seni budaya (seni musik) 
baik/tinggi. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya siswa yang menjawab sangat 
setuju dan setuju pada butir-butir soal yang mewakili indikator ini yaitu 
sebanyak 60 siswa (67,7%) dan siswa yang menjawab tidak setuju dan sangat 
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tidak setuju sebanyak 30 siswa (33,3%) dengan jumlah skor tertinggi pada 
interval 15 - 17 sebanyak 54 siswa (60,0%) sedangkan jumlah skor terendah 
pada interval 18 - 20 sebanyak 6 siswa (6,7%). Dari pernyataan yang terdapat 
pada instrumen penelitian, beberapa siswa yang mempunyai sikap yang baik 
terhadap kurikulum 2013 mata pelajaran seni budaya (seni musik), mereka 
berkeinginan untuk terus melakukan proses pembelajaran seni budaya (seni 
musik) dengan menggunakan kurikulum 2013. 
Indikator yang ke-empat adalah apresiasi siswa terhadap kurikulum 2013 
mata pelajaran seni budaya (seni musik). Pada indikator ini dapat disimpulkan 
bahwa apresiasi siswa terhadap kurikulum 2013 mata pelajaran seni budaya 
(seni musik) masih kurang baik/kurang tinggi. Hal ini dapat dilihat dari 
banyaknya siswa yang menjawab tidak setuju dan sangat tidak setuju pada butir-
butir soal yang mewakili indikator ini yaitu sebanyak 61 siswa (37,7%) dan 
siswa yang menjawab sangat setuju dan setuju sebanyak 29 siswa (32,3%) 
dengan jumlah skor tertinggi pada interval 12 - 13 sebanyak 48 siswa (53,3%) 
sedangkan jumlah skor terendah pada interval 8 - 9 sebanyak 6 siswa (6,7%). 
Dari pernyataan yang terdapat pada instrumen penelitian, beberapa siswa yang 
mempunyai apresiasi yang kurang baik terhadap kurikulum 2013 mata pelajaran 
seni budaya (seni musik), karena kebanyakan mereka hanya melaksanakan 
proses pembelajaran menggunakan kurikulum 2013 tanpa memberi penghargaan 
lebih untuk kurikulum 2013. 
Indikator yang ke-lima adalah motivasi siswa terhadap kurikulum 2013 
mata pelajaran seni budaya (seni musik). Pada indikator ini dapat disimpulkan 
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bahwa motivasi siswa terhadap kurikulum 2013 mata pelajaran seni budaya (seni 
musik) cukup baik/cukup tinggi. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya siswa yang 
menjawab sangat setuju dan setuju pada butir-butir soal yang mewakili indikator 
ini yaitu sebanyak 57 siswa (63,3%) dan siswa yang menjawab tidak setuju dan 
sangat tidak setuju sebanyak 33 siswa (36,7%) dengan jumlah skor tertinggi 
pada interval 11 - 12 sebanyak 43 siswa (47,8%) sedangkan jumlah skor 
terendah pada interval 15 - 26 sebanyak 3 siswa (3,3%). Dari pernyataan yang 
terdapat pada instrumen penelitian, beberapa siswa yang mempunyai motivasi 
yang baik terhadap kurikulum 2013 mata pelajaran seni budaya (seni musik), 
mereka beranggapan bahwa kurikulum 2013 sangat membantu mereka dalam 
memahami materi sehingga mereka termotivasi saat melakukan pembelajaran 
seni musik menggunakan kurikulum 2013. 
Indikator yang ke-enam adalah perhatian siswa terhadap kurikulum 2013 
mata pelajaran seni budaya (seni musik). Pada indikator ini dapat disimpulkan 
bahwa perhatian siswa terhadap kurikulum 2013 mata pelajaran seni budaya 
(seni musik) cukup baik/cukup tinggi. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya siswa 
yang menjawab sangat setuju dan setuju pada butir-butir soal yang mewakili 
indikator ini yaitu sebanyak 61 siswa (67,7%) dan siswa yang menjawab tidak 
setuju dan sangat tidak setuju sebanyak 29 siswa (32,2%) dengan jumlah skor 
tertinggi pada interval 14 - 15 sebanyak 42 siswa (46,7%) sedangkan jumlah 
skor terendah pada interval 10  - 11 sebanyak 5 siswa (5,6%) dan interval 18 - 19 
sebanyak 5 siswa (5,6%). Dari pernyataan yang terdapat pada instrumen 
penelitian, beberapa siswa yang mempunyai perhatian yang baik terhadap 
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kurikulum 2013 mata pelajaran seni budaya (seni musik), mereka merasa senang 
dan nyaman melakukan proses pembelajaran menggunakan kurikulum 2013, 
bahkan mereka beranggapan bahwa proses pembelajaran menggunakan 
kurikulum 2013 adalahproses pembelajaran yang paling baik yang pernah 
mereka alami.  
Indikator yang ke-tujuh adalah harapan siswa terhadap kurikulum 2013 
mata pelajaran seni budaya (seni musik). Pada indikator ini dapat disimpulkan 
bahwa harapan siswa terhadap kurikulum 2013 mata pelajaran seni budaya (seni 
musik) baik/tinggi. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya siswa yang menjawab 
sangat setuju dan setuju pada butir-butir soal yang mewakili indikator ini yaitu 
sebanyak 46 siswa (51,1%) dan siswa yang menjawab tidak setuju dan sangat 
tidak setuju sebanyak 44 siswa (48,8%) dengan jumlah skor tertinggi pada 
interval 18 - 19 sebanyak 39 siswa (43,3%) sedangkan jumlah skor terendah 
pada interval 20 - 21 sebanyak 6 siswa (6,7%). Dari pernyataan yang terdapat 
pada instrumen penelitian, beberapa siswa yang mempunyai harapan yang baik 
terhadap kurikulum 2013 mata pelajaran seni budaya (seni musik), berharap 
proses pembelajaran menggunakan kurikulum 2013 dipertahankan, serta mereka 
berharap guru bisa lebih kreatif lagi dalam menyampaikan materi, dan fasilitas 









Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa siswa di SMP 
Negeri 8 Yogyakarta tahun ajaran 2014/2015 berpersepsi baik terhadap 
kurikulum 2013. Hal tersebut dibuktikan dari 90 responden, terdapat 19 
responden (21,1%) mempunyai persepsi yang baik, 43 responden (47,8%) 
mempunyai persepsi yang cukup baik dan terdapat 20 responden (22,2%) 
mempunyai persepsi yang kurang baik, 8 responden (8,9%) mempunyai persepsi 
sangat kurang baik. Bila dijumlahkan, sebanyak 62 responden (68,9%) 
mempunyai persepsi baik dan cukup baik, 28 responden (31,1%) mempunyai 
persepsi kurang baik dan sangat kurang baik. 
B. Implikasi 
Kurikulum merupakan sesuatu yang dijadikan pedoman dalam segala 
kegiatan pendidikan yang dilakukan, termasuk kegiatan belajar mengajar di 
kelas. Kurikulum dapat di pandang sebagai suatu program yang didesain, 
direncanakan, dikembangkan, dan dilaksanakan dalam situasi belajar mengajar 
yang sengaja diciptakan di sekolah. Penelitian tentang persepsi siswa terhadap 
kurikulum 2013 mata pelajaran seni budaya (seni musik) ini, dapat 
menghasilkan persepsi siswa terhadap kurikulum 2013 yang baik. Dari hasil 
penelitian ini, maka pihak sekolah bisa mengimplikasikan dan  mempertahankan 
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kurikulum 2013 sebagai pedoman kegiatan pembelajaran yang ada di SMP 
Negeri 8 Yogyakarta. 
C. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan terdapat saran yang 
dapat disampaikan oleh peneliti yakni:  
1. Bagi siswa sebaiknya mempertahankan dan meningkatkan lagi semangat 
belajarnya karena melihat dari hasil penelitian ini siswa sudah berpersepsi 
baik dengan diberlakukannya kurikulum 2013 agar siswa menjadikan 
lebih aktif, kreatif, dan inovatif.  
2. Bagi guru untuk lebih menggali dan menerapkan Kurikulum 2013 dengan 
baik dalam kegiatan belajar mengajar sehingga Kurikulum 2013 dapat 
berjalan dengan baik dan tujuan pendidikan nasional melalui kurikulum 
2013 dapat tercapai. 
3. Bagi sekolah agar lebih meningkatkan lagi fasilitas, sarana dan prasarana 
pendukung kegiatan proses pembelajaran sesuai dengan apa yang 
ditentukan dalam kurilulum 2013 mengingat dari hasil penelitian ini siswa 
berpersepsi baik terhadap kurikulum 2013, agar semangat siswa untuk 
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LAMPIRAN - LAMPIRAN 
ANGKET 
NAMA  : 
KELAS : 
PENGANTAR : 
 Angket ini bukan merupakan suatu tes dan tidak berpengaruh terhadap hasil 
belajar anda. Isilah angket ini tanpa ada perasaan khawatir, serta tidak ada jawaban 
yang benar dan salah. Anda diharapkan menjawab dengan jujur dan teliti sesuai 
dengan keadaan anda yang sebenarnya pada saat ini. Jawaban anda bersifat pribadi 
dan dijaga kerahasiaanya. Oleh karena itu, isilah angket ini secara jujur dan sungguh-
sungguh dengan petunjuk pengerjaan dibawah ini. 
PETUNJUK PENGISIAN ANGKET 
1. Berdo’a sebelum mengisi angket. 
2. Tulislah identitas anda pada tempat yang tersedia. 
3. Bacalah pernyataan-pernyataan dalam angket dibawah ini secara teliti dan cermat. 
4. Pilihlah jawaban yang paling sesuai dengan keadaan Anda yang sebenarnya, 
dengan cara member tanda centang ( √ ) pada kolom pilihan dengan keterangan 
sebagai berikut : 
STS : Sangat Tidak Setuju 
TS : Tidak Setuju 
S : Setuju 
SS : Sangat Setuju 
5. Jawablah sesuai dengan kenyataan yang ada, sehingga kesimpulan yang diambil 
dari data ini benar sesuai kenyataan. 
NO PERNYATAAN JAWABAN 
SS ST TS STS 
1 Saya selalu bersemangat belajar seni musik karena menggunakan 
kurikulum 2013. 
    
2 Proses pembelajaran seni musik menggunakan kurikulum 2013 
adalah proses pembelajaran yang menyenangkan. 
    
3 Sebaiknya proses pembelajaran seni musik di seluruh SMP di 
Indonesia harus menggunakan Kurikulum 2013. 
    
4 Saya ingin terus melakukan proses pembelajaran seni musik 
dengan menggunakan kurikulum 2013. 
    
5 Saya akan mengikuti pembelajaran seni musik dengan 
menggunakan kurikulum 2013 hanya untuk mendapatkan nilai. 
    
6 Jika boleh memilih proses pembelajaran seni musik 
menggunakan kurikulum 2013 dan kurikulum sebelumnya, saya 
akan tetap memilih proses pembelajaran seni musik 
menggunakan kurikulum 2013. 
    
7 Saya sering mengikuti penyuluhan tentang kurikulum 2013 yang 
diadakan oleh kemendiknas. 
    
8 Ketika ada penyuluhan tentang kurikulum 2013 oleh 
kemendiknas saya selalu menyimak dengan seksama. 
    
9 Saya selalu berusaha memahami proses pembelajaran seni musik 
menggunakan kurikulum 2013. 
    
10 Proses pembelajaran seni musik menggunakan kurikulum 2013 
sangat membantu saya memahami materi yang di berikan oleh 
guru. 
    
11 Saya tertarik untuk mengajak teman-teman melakukan proses 
pembelajaran seni musik menggunakan kurikulum 2013. 
    
12 Ketika melakukan proses pembelajaran seni musik menggunakan 
kurikulum 2013 membuat saya lebih nyaman. 
    
13 Menurut saya proses pembelajaran seni musik menggunakan 
kurikulum 2013 perlu dilanjutkan untuk periode waktu 
selanjutnya. 
    
14 Dalam proses pembelajaran seni budaya (seni musik) 
menggunakan kurikulum 2013 fasilitas yang digunakan belum 
sepenuhnya mendukung kegiatan pembelajaran. 
    
15 Sebaiknya proses pembelajaran seni musik menggunakan 
kurikulum 2013 didukung dengan fasilitas yang lebih baik lagi. 
    
16 Dalam proses pembelajaran seni budaya (seni musik) 
menggunakan kurikulum 2013 seringkali tehambat dengan waktu 
yang terbatas. 
 
    
17 Sebaiknya dalam proses pembelajaran seni musik menggunakan 
kurikulum 2013, di alokasikan waktu yang lebih lama lagi. 
    
 
NO PERNYATAAN JAWABAN 
SS ST TS STS 
19 Lebih baik proses pembelajaran seni musik menggunakan 
kurikulum sebelumnya daripada kurikulum 2013. 
    
20 Jika boleh memilih, lebih baik saya belajar sendiri daripada harus 
mengikuti proses pembelajaran seni musik menggunakan 
kurikulum 2013. 
    
21 Proses pembelajaran seni musik menggunakan kurikulum 2013 
akan lebih baik dan nyaman jika didukung dengan variasi metode 
pembelajaran dari guru. 
    
22 Sebaiknya dalam proses pembelajaran seni musik menggunakan 
kurikulum 2013, guru lebih kreatif dalam penyampaiannya. 
    
23 Proses pembelajaran seni musik menggunakan kurikulum 2013 
adalah proses pembelajaran yang paling baik yang pernah saya 
alami. 
    
24 Saya menyukai kurikulum 2013 mata pelajaran seni budaya (seni 
musik) lebih dari kurikulum sebelumnya. 
    
25 Meurut saya proses pembelajaran kurikulum 2013 mata pelajaran 
seni budaya (seni musik) di sekolah lebih lama daripada kurikulum 
sebelumnya. 
    
26 Dalam proses pembelajaran seni budaya (seni musik) 
menggunakan kurikulum 2013 selalu ada kegiatan  mengamati, 
menanya, mengolah informasi, mengasosiasi, dan 
mengkomunikasikan. 
    
27 Saya merasa senang belajar seni musik saat pembelajaran 
berlangsung dengan kurikulum 2013. 
    
28 Proses pembelajaran kurikulum 2013 mata pelajaran seni budaya 
(seni musik) menuntut saya untuk lebih aktif dalam proses 
pembelajaran. 
    
29 Kurikulum 2013 tidak menyenangkan karena saya harus lebih 
aktif. 
    
30 Saya tidak akan membuang tenaga saya untuk lebih aktif dalam 
proses pembelajaran seni musik menggunakan kurikulum 2013. 
    
31 Proses pembelajaran yang paling membuat saya mengantuk adalah 
pembelajaran seni musik menggunakan kurikulum 2013. 
    
32 Proses pembelajaran seni musik menggunakan kurikulum 2013 
membosankan dan membuat saya lelah. 
    
33 Setiap melakukan proses pembelajaran seni musik menggunakan 
kurikulum 2013 saya selalu mengikutinya dengan penuh 
semangat. 
    
34 Saya selalu termotivasi saat melakukan proses pembelajaran seni 
musik menggunakan kurikulum 2013. 
    
35 Proses pembelajaran yang paling membuat saya mengantuk adalah 
proses pembelajaran seni musik menggunakan kurikulum 2013. 
    
 
ANGKET 
NAMA  : 
KELAS : 
PENGANTAR : 
 Angket ini bukan merupakan suatu tes dan tidak berpengaruh terhadap hasil 
belajar anda. Isilah angket ini tanpa ada perasaan khawatir, serta tidak ada jawaban 
yang benar dan salah. Anda diharapkan menjawab dengan jujur dan teliti sesuai 
dengan keadaan anda yang sebenarnya pada saat ini. Jawaban anda bersifat pribadi 
dan dijaga kerahasiaanya. Oleh karena itu, isilah angket ini secara jujur dan sungguh-
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PETUNJUK PENGISIAN ANGKET 
1. Berdo’a sebelum mengisi angket. 
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3. Bacalah pernyataan-pernyataan dalam angket dibawah ini secara teliti dan cermat. 
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STS TS S SS 
1 Saya selalu bersemangat belajar seni musik karena menggunakan 
kurikulum 2013. 
    
2 Proses pembelajaran seni musik menggunakan kurikulum 2013 
adalah proses pembelajaran yang menyenangkan. 
    
3 Sebaiknya proses pembelajaran seni musik di seluruh SMP di 
Indonesia harus menggunakan Kurikulum 2013. 
    
4 Saya ingin terus melakukan proses pembelajaran seni musik 
dengan menggunakan kurikulum 2013. 
    
5 Saya akan mengikuti pembelajaran seni musik dengan 
menggunakan kurikulum 2013 hanya untuk mendapatkan nilai. 
    
6 Jika boleh memilih proses pembelajaran seni musik 
menggunakan kurikulum 2013 dan kurikulum sebelumnya, saya 
akan tetap memilih proses pembelajaran seni musik 
menggunakan kurikulum 2013. 
    
7 Saya selalu berusaha memahami proses pembelajaran seni musik 
menggunakan kurikulum 2013. 
    
8 Proses pembelajaran seni musik menggunakan kurikulum 2013 
sangat membantu saya memahami materi yang di berikan oleh 
guru. 
    
9 Saya tertarik untuk mengajak teman-teman melakukan proses 
pembelajaran seni musik menggunakan kurikulum 2013. 
    
10 Ketika melakukan proses pembelajaran seni musik menggunakan 
kurikulum 2013 membuat saya lebih nyaman. 
    
11 Menurut saya proses pembelajaran seni musik menggunakan 
kurikulum 2013 perlu dilanjutkan untuk periode waktu 
selanjutnya. 
    
12 Sebaiknya dalam proses pembelajaran seni musik menggunakan 
kurikulum 2013, didukung dengan fasilitas yang lebih baik lagi. 
    
13 Sebaiknya dalam proses pembelajaran seni musik menggunakan 
kurikulum 2013, dialokasikan waktu yang lebih lama lagi. 
    
14 Saya tidak akan melakukan pembelajaran seni musik dengan 
menggunakan kurikulum 2013 jika di perbolehkan oleh sekolah. 
    
15 Lebih baik proses pembelajaran seni musik menggunakan 
kurikulum sebelumnya daripada kurikulum 2013. 
    
16 Jika boleh memilih, lebih baik saya belajar sendiri daripada harus 
mengikuti proses pembelajaran seni musik menggunakan 
kurikulum 2013. 
    
17 Proses pembelajaran seni musik menggunakan kurikulum 2013 
akan lebih baik dan nyaman jika didukung dengan variasi metode 
pembelajaran dari guru. 
    
18 Sebaiknya dalam proses pembelajaran seni musik menggunakan 
kurikulum 2013, guru lebih kreatif dalam penyampaiannya. 
    
NO PERNYATAAN  JAWABAN 
STS TS S SS 
20 Saya menyukai kurikulum 2013 mata pelajaran seni budaya (seni 
musik) lebih dari kurikulum sebelumnya. 
    
21 Meurut saya proses pembelajaran kurikulum 2013 mata pelajaran 
seni budaya (seni musik) di sekolah lebih lama daripada 
kurikulum sebelumnya. 
    
22 Dalam proses pembelajaran seni budaya (seni musik) 
menggunakan kurikulum 2013 selalu ada kegiatan  mengamati, 
menanya, mengolah informasi, mengasosiasi, dan 
mengkomunikasikan. 
    
23 Saya merasa senang belajar seni musik saat pembelajaran 
berlangsung dengan kurikulum 2013. 
    
24 Proses pembelajaran kurikulum 2013 mata pelajaran seni budaya 
(seni musik) menuntut saya untuk lebih aktif dalam proses 
pembelajaran. 
    
25 Kurikulum 2013 tidak menyenangkan karena saya harus lebih 
aktif. 
    
26 Saya tidak akan membuang tenaga saya untuk lebih aktif dalam 
proses pembelajaran seni musik menggunakan kurikulum 2013. 
    
27 Proses pembelajaran yang paling membuat saya mengantuk 
adalah pembelajaran seni musik menggunakan kurikulum 2013. 
    
28 Proses pembelajaran seni musik menggunakan kurikulum 2013 
membosankan dan membuat saya lelah. 
    
29 Setiap melakukan proses pembelajaran seni musik menggunakan 
kurikulum 2013 saya selalu mengikutinya dengan penuh 
semangat. 
    
30 Saya selalu termotivasi saat melakukan proses pembelajaran seni 
musik menggunakan kurikulum 2013. 
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15 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 90
16 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 90
17 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 2 3 3 3 2 3 4 3 3 3 89
18 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 2 2 4 3 2 3 4 3 3 3 4 4 4 3 94
19 3 3 4 3 4 3 4 3 3 2 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 102
20 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 91
21 3 3 4 3 4 2 3 3 2 3 2 3 4 3 3 4 3 3 2 3 1 3 3 4 3 3 4 3 3 3 90
22 3 3 2 3 4 3 3 3 3 2 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 2 2 94
23 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 2 2 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 93
24 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 4 3 2 4 4 4 4 3 2 2 3 3 3 4 4 4 4 3 3 100
25 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 91
26 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 91
27 3 3 2 2 1 2 4 3 2 2 2 4 3 2 4 3 4 4 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 83
28 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 94
29 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 93
30 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 2 4 3 2 2 4 3 3 3 94
31 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 4 4 2 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 4 3 2 3 82
32 3 4 4 3 2 4 3 3 3 3 3 4 3 3 2 1 4 4 2 2 4 4 3 3 3 3 2 2 2 3 89
33 3 4 4 3 3 3 2 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 2 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 100
34 3 4 4 3 2 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 2 3 4 4 4 4 4 4 3 4 102
35 3 3 3 2 2 2 4 2 3 2 3 4 4 2 4 3 4 4 3 3 2 3 4 2 2 2 2 2 3 3 85
36 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 2 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 103
37 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 2 2 3 4 4 3 2 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 93
38 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 100
39 3 4 2 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 105
40 3 3 4 1 2 2 3 3 3 3 2 4 4 2 2 3 4 4 3 2 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 89
41 3 3 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 2 4 4 4 3 4 4 4 4 4 110
42 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 4 3 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 84
43 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 90
44 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 2 3 4 3 4 4 3 4 2 4 3 3 4 4 3 4 3 3 99
45 3 3 2 3 2 4 3 2 3 3 4 4 4 3 4 2 3 3 2 3 3 2 3 4 3 3 3 2 2 4 89
46 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 116
47 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 100
48 3 3 3 2 2 2 4 2 3 2 3 4 4 2 4 3 4 4 3 3 2 2 4 2 2 1 2 2 2 3 82
49 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 4 3 1 4 2 4 4 3 3 3 3 3 3 1 2 3 3 3 2 84
50 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 92
51 2 3 4 3 1 3 3 3 2 2 3 4 1 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 4 2 3 4 90





TABULASI DATA SAMPEL 90 SISWA KELAS VII DAN KELAS VIII SMP NEGERI 8 YOGYAKARTA
53 4 4 4 2 3 2 3 2 3 2 3 4 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 4 4 2 3 3 3 3 3 88
54 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 2 3 4 3 4 4 3 3 2 4 4 4 4 4 4 4 3 3 101
55 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 87
56 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 87
57 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 107
58 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 97
59 4 3 2 2 2 3 3 3 3 2 4 4 3 3 3 2 4 4 3 2 4 4 3 3 2 3 4 4 3 3 92
60 4 3 3 3 2 3 3 3 4 4 3 4 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 93
61 3 4 4 3 3 3 3 2 3 3 2 4 4 1 4 4 3 3 2 3 3 2 2 3 4 4 4 3 4 4 94
62 3 3 2 3 4 2 3 3 2 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 4 3 3 91
63 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 2 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 100
64 3 3 3 3 1 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 1 3 3 2 2 3 2 3 2 2 2 3 3 2 2 74
65 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 4 3 3 3 3 2 4 3 3 4 4 4 4 4 3 97
66 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 4 94
67 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 2 2 72
68 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 4 3 3 4 2 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 94
69 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 3 1 1 3 2 2 2 1 2 3 3 2 1 64
70 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 2 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 101
71 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 89
72 2 2 2 2 1 2 3 2 2 2 2 3 2 2 3 3 4 3 1 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 67
73 3 4 3 3 1 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 2 4 4 3 3 4 4 4 4 3 100
74 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 4 4 3 3 2 3 4 2 3 2 3 3 3 4 3 4 4 3 3 91
75 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 2 3 3 3 3 4 4 3 3 98
76 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 4 2 2 2 3 4 4 2 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 83
77 1 2 2 2 1 2 3 2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 3 1 2 3 1 2 2 1 2 2 2 2 1 60
78 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 4 2 1 3 3 3 4 2 2 2 2 3 2 3 2 3 3 2 2 79
79 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 4 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 2 2 85
80 2 2 2 2 1 2 3 1 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 1 2 3 3 2 3 3 2 3 2 2 2 69
81 4 3 2 2 4 3 3 3 2 3 2 4 3 3 3 4 3 4 2 3 3 2 3 3 4 3 4 4 3 3 92
82 3 3 3 3 1 3 3 3 2 3 3 3 3 4 4 1 3 4 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 2 2 82
83 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 4 3 3 94
84 2 2 2 2 1 2 3 2 2 2 1 3 2 2 3 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 64
85 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 98
86 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 2 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 103
87 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 90
88 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 4 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 84
89 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 92
90 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 4 4 1 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 81
ttl.scor 273 282 258 256 247 260 279 262 247 262 259 332 264 251 326 277 305 312 229 246 248 256 275 275 259 266 304 285 265 263 8123
 1 
Lampiran 
Validitas Instrumen Penelitian Persepsi Siswa Tehadap Kurikulum 2013 Mata 
Pelajaran Seni Budaya (Seni Musik) di SMP Negeri  8 Yogyakarta. 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
item1 193.37 430.723 .821 .733 
item2 193.40 437.283 .788 .737 
item3 193.37 439.620 .711 .739 
item4 193.47 438.809 .628 .738 
item5 193.37 436.654 .742 .737 
item6 193.50 436.328 .722 .737 
item7 194.27 447.926 .237 .744 
item8 194.00 454.069 -.105 .748 
item9 193.43 434.116 .702 .735 
item10 193.43 435.289 .732 .736 
item11 193.43 434.323 .631 .736 
item12 193.37 440.930 .526 .740 
item13 193.40 434.731 .635 .736 
item14 193.97 458.792 -.249 .752 
item15 192.83 436.006 .589 .737 
item16 194.00 459.448 -.246 .752 
item17 193.50 431.707 .606 .734 
item18 193.27 438.064 .544 .738 
item19 193.47 437.499 .607 .738 
item20 193.23 438.668 .495 .739 
item21 193.23 441.702 .478 .740 
item22 193.20 443.959 .500 .741 
item23 193.80 437.614 .579 .738 
item24 193.47 436.326 .753 .737 
item25 193.67 441.471 .481 .740 
item26 193.27 441.237 .541 .740 
item27 193.43 430.530 .851 .733 
item28 193.30 438.079 .656 .738 
item29 193.47 434.120 .576 .736 
item30 193.43 439.289 .549 .739 
2 
 
item31 193.17 434.144 .578 .736 
item32 193.27 438.823 .577 .738 
item33 193.63 432.309 .684 .734 
item34 193.70 432.907 .710 .735 
item35 193.10 448.714 .124 .745 
skor_total 98.13 112.947 1.000 .926 
 
 
Reliabilitas Instrumen Penelitian Persepsi Siswa Tehadap Kurikulum 2013 
Mata Pelajaran Seni Budaya (Seni Musik) di SMP Negeri 8 Yogyakarta. 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 30 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 30 100.0 





Alpha N of Items 
.745 36 
 
Diskripsi Hasil Keseluruhan Data Persepsi Siswa Tehadap Kurikulum 2013 
Mata Pelajaran Seni Budaya (Seni Musik) di SMP Negeri 8 Yogyakarta. 
Statistics 
VAR00001 














Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 53 - 61 1 1.1 1.1 1.1 
62 - 70 4 4.4 4.4 5.6 
71 - 79 5 5.6 5.6 11.1 
80 - 88 18 20.0 20.0 31.1 
89 - 97 43 47.8 47.8 78.9 
98 -106 15 16.7 16.7 95.6 
107 - 115 3 3.3 3.3 98.9 
116 - 124 1 1.1 1.1 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat Kurang Baik / 
Rendah 
8 8.9 8.9 8.9 
Kurang Baik / Kurang Tinggi 20 22.2 22.2 31.1 
Cukup Baik / Cukup Tinggi 43 47.8 47.8 78.9 
Baik / Tinggi 19 21.1 21.1 100.0 








LAMPIRAN – LAMPIRAN 



























(Dokumentasi: Aditya Darmawan, Ruang Studio saat proses pembelajaran) 
 
(Dokumentasi: Aditya Darmawan, Ruang Kelas saat pengisian instrument penelitian) 
 (Dokumentasi: Aditya Darmawan, Ruang Kelas saat pengisian instrument penelitian) 
 
(Dokumentasi: Aditya Darmawan, Ruang Kelas saat pengisian instrument penelitian) 
